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ABSTRAK

Putri Sabela Kurniasari, 2025. Implementasi Kooperatif Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas
V di SDN 027 Samarinda Ulu. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing (1) Samsul
Adianto, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing (2) Eko
Kurniawanto, S.Pd.l., M.Pd.l.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran
kooperatif learning terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V
di SDN 027 Samarinda Ulu. Fokus penelitian juga mencakup pemahaman siswa
tentang konsep kooperatif pembelajaran, peran guru, keaktifan siswa, dan
peningkatan pemahaman konsep IPAS, yang mencakup kemampuan untuk
memahami materi, menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, dan hasil
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus.
Penelitian dilaksanakan di kelas VV SDN 027 Samarinda Ulu. Teknik pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling dengan informan guru kelas dan siswa
yang memiliki kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen
penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman
dokumentasi. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif learning tipe
Jigsaw membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam kelompok, memperkuat
kerja sama, serta mempermudah pemahaman konsep IPAS yang bersifat abstrak.
Siswa dapat menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan
berbagai sumber belajar, dan menunjukkan peningkatan hasil belajar. Peran guru
sebagai fasilitator juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran.
Meski demikian, terdapat kendala berupa perbedaan partisipasi antar siswa dan
suasana kelas yang kurang kondusif.

Kata Kunci: Kooperatif Learning, IPAS, Pemahaman Konsep, Jigsaw, Siswa
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ABSTRACT

Putri Sabela Kurniasari, 2025. The Implementation of Cooperative Learning on
the Conceptual Understanding Ability of Science and
Social Science (IPAS) Subject Among Fifth Grade
Students at SDN 027 Samarinda Ulu. Undergraduate
Thesis, Elementary School Teacher Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.
Supervisor (1): Samsul Adianto, S.Pd., M.Pd,;
Supervisor (2): Eko Kurniawanto, S.Pd.l., M.Pd.l.
This study aims to analyze the implementation of the cooperative learning model
on the conceptual understanding ability of fifth-grade students in the Science and
Social Science (IPAS) subject at SDN 027 Samarinda Ulu. The focus of the study
also includes students’ understanding of the concept of cooperative learning, the
role of the teacher, student activeness, and the improvement of conceptual
understanding in the Science and Social Science (IPAS) subject, which
encompasses the ability to comprehend the material, relate it to everyday life, and
the students’ learning outcomes. This research used a qualitative approach with a
case study design.
The study was conducted in the fifth-grade class at SDN 027 Samarinda Ulu. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation.
Informants were selected using purposive sampling, involving the classroom
teacher and students categorized into high, medium, and low ability levels. The
research instruments consisted of interview guidelines, observation sheets, and
documentation guidelines. Data analysis techniques involved data reduction, data
display, and conclusion drawing.
The results of the study indicated that the Jigsaw type of cooperative learning model
helped increase student engagement in group activities, strengthen collaboration,
and facilitate the understanding of abstract concepts in the Science and Social
Science (IPAS) subjects. Students were able to relate the material to their everyday
lives, utilize various learning resources, and show improvement in their learning
outcomes. The teacher’s role as a facilitator also had a significant impact on the
success of the learning process. However, some challenges were faced, such as
variations in student participation and a classroom atmosphere that was not always
conducive to learning.

Keywords: Cooperative Learning; Science and Social Science (IPAS); Conceptual
Understanding; Jigsaw; Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses yang sangat penting untuk mengembangkan
spiritual, moral, intelektual, dan keterampilan seseorang. Pendidikan berasal
dari banyak sumber termasuk keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui
pengajaran, bimbingan, dan latihan. Keberhasilan dalam pendidikan dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang digunakan, proses pembelajaran
dipengaruhi dengan dua faktor yaitu fakror internal dan eksternalaktor internal
adalah faktor yang berhubungan dengan diri siswa, beberapa diantaranya yaitu
kemampuan, minat, motivasi, keaktifan belajar dan masih banyak lagi.
Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa
salah satunya adalah model pembelajaran, model pembelajaran mempunyai
peran yang cukup besar dalam proses belajar mengajar Yulia, dkk (2020).

Selain itu, model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
sebagai alternatif dan pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam
kelas, dengan model pembelajaran guru dapat membantu siswa untuk
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan
ide. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam
pembelajaran abad 21 karena peserta didik dituntut untuk dapat menumbuhkan
keterampilan 4C vyaitu berpikir kreatif (berpikir kreatif), berpikir kritis dan
memecahkan masalah (berpikir kritis), berkomunikasi (communication), dan

berkolaborasi (collaboration) Oktavini & Wahyudin (2024).



Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang bisa dijadikan
alternatif bagi para guru untuk menjadikan proses pembelajaran di kelas
berlangsung secara efektif dan optimal salah satunya adalah dengan
mengunakan model pembelajaran kooperatif learning. Pembelajaran
kooperatif learning lebih mengutamakan kerjasama siswa untuk mencapain
tujuan pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran kooperatif learning dapat
mengubah peran guru dari berpusat pada guru menjadi mengelola siswa dalam
kelompok kecil, memungkinkan siswa dari tingkat keterampilan rendah,
sedang, dan tinggi Yulia, dkk (2020).

Model pembelajaran kooperatif learning ini dapat digunakan untuk
mengajarkan materi yang kompleks dan yang lebih penting lagi yaitu dapat
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial
dan hubungan antar manusia. Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau
kelebihan yang lebih besar dalam memberikan kesempatan kepada siswa agar
dapat lebih mengembangkan kemampuannya. Hal ini dikarenakan dalam
kegiatan pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk aktif dalam belajar
melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok Yulia, dkk (2020).

Model pembelajaran kooperatif learning ini dapat digunakan diberbagai
mata pelajaran salah satunya yaitu mata pelajaran IPAS. Pengembangan
pemahaman konsep yang mendalam tentang mata pelajaran IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah komponen penting dari pendidikan,
terutama bagi siswa tingkat sekolah dasar. Dengan menggabungkan mata

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS, guru harus mencari referensi



pembelajaran tambahan. Tujuan penggabungan ini adalah agar peserta didik
dapat mengelola lingkungan alam maupun sosial dengan baik Isrotun (2022).

Namun, berdasarkan observasi awal di SDN 027 Samarinda Ulu, siswa
kelas V cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
IPAS, salah satu penyebabnya adalah model pembelajaran yang kurang variatif
dan cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) mereka cenderung hanya
mendengarkan tanpa ikut serta langsung dalam pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa
jauh implementasi kooperatif learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep IPAS siswa kelas V di SDN 027 Samarinda Ulu. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai manfaat dan tantangan
yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kooperatif di kelas V, serta
memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Kooperatif Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas V di SDN 027 Samarinda
Ulu Tahun Ajaran 2024/2025”.

Identifikasi Masalah

Mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V
seringkali menyulitkan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar yang
bersifat abstrak. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang cenderung

pasif, di mana siswa lebih banyak menerima informasi dari guru tanpa adanya



keterlibatan secara langsung. Pembelajaran yang kurang interaktif ini
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS menjadi terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa, salah satunya melalui penerapan pembelajaran kooperatif
learning.
Fokus Dan Rumusan Masalah
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa bekerja sama dalam kelompok untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi IPAS. Selain itu, penelitian ini lebih
berfokus pada mata pelajaran IPA dengan mengunakan model
pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana implementasi pembelajaran kooperatif learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas V di SDN 027
Samarinda Ulu?
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penerapan
pembelajaran kooperatif berdampak pada kemampuan siswa kelas V untuk
memahami konsep IPAS. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui
bagaimana pembelajaran kooperatif berjalan dengan baik dalam konteks

pembelajaran IPAS di SDN 027 Samarinda Ulu.



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik
untuk pengembangan teori maupun praktik dalam dunia pendidikan.
Diharapkan juga dapat dijadikan kajian dan penunjang dalam mengembangkan
pengetahuan penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut serta untuk

meningkatkan kualitas diri sebagai calon pendidik yang professional.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Konsep Kooperatif Learning

Pembelajaran kooperatif learning adalah model pembelajaran di
mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sama. Siswa dalam pendekatan ini bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas, berbagi informasi, dan membantu satu sama lain.
Pembelajaran kooperatif memiliki tujuan utama yaitu: meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi, meningkatkan keterampilan sosial, dan
menanamkan tanggung jawab bersama. Pembelajaran kooperatif membuat
siswa terlibat secara aktif dan meningkatkan motivasi mereka untuk
berpartisipasi Yulia (2020).

Model pembelajaran kooperatif melibatkan siswa dalam bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil, di mana masing-masing anggota
bertanggung jawab untuk membantu anggota lain mencapai tujuan belajar.
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk membantu anggota lain
mempelajari materi yang diberikan. dan semua anggota kelompok
diharapkan untuk belajar dari satu sama lain Twiningsih, dkk (2022).

Selain itu, pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. Model ini menuntut bahwa

setiap siswa berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas seperti berbagi



informasi, berbicara tentang ide-ide, dan saling membantu dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru Ashary (2023).

Beberapa model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
model pembelajaran kooperatif learning ini dapat guru sesuaikan dengan
kebutuhan dan karakter siswa.

a. Make a Match: Model ini memiliki kemampuan untuk membantu orang
memahami konsep dengan cara Yyang menyenangkan dan
menantang. Untuk menerapkan model ini, guru membuat kartu dengan
pertanyaan dan jawaban. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari
pasangan yang sesuai dalam waktu tertentu. Model ini tidak hanya
membantu orang memahami materi, tetapi juga membantu mereka
berbicara dan bekerja sama dengan orang lain Fitrianingsih (2024).

b. Jigsaw: model ini menekankan kerja sama dan tanggung jawab individu
dalam menyampaikan informasi kepada kelompoknya, memungkinkan
setiap anggota kelompok menjadi “ahli” dalam satu bagian materi
tertentu dan kemudian berbagi pengetahuannya dengan anggota lain
Inka Novianti (2024).

c. (STAD): model ini memungkinkan siswa bekerja sama dalam waktu
yang berbeda untuk mempelajari materi yang diberikan oleh guru.
Setelah itu mereka menjalani ujian secara individual. Hasil dari setiap
ujian ditambahkan ke skor kelompok, model ini tekanan individu dan

tim kerja Suriat (2022).



d. Teams Games Tournamen (TGT): Pembelajaran yang berbentuk game
atau permainan memungkinkan terjadinya suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga membuat siswa lebih senang dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan bisa menarik siswa untuk lebih aktif
Nurhayati, dkk (2022).

e. Numbered Heads Together (NHT): sebuah pendekatan pembelajaran
kooperatif, memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar melalui pembentukan kelompok kecil. Setiap siswa
dalam kelompok diberikan nomor dan diberikan tugas berdasarkan
nomor tersebut Figry (2024).

Dapat di simpulkan bahwa dari model pembelajaran kooperatif
meningkatkan pemahaman, keterampilan sosial, dan tanggung jawab
individu dan kelompok dengan tekanan kerja sama dalam kelompok kecil
untuk mencapai tujuan bersama. Beberapa model efektif dalam
pembelajaran ini seperti Make a Match, Jigsaw, STAD, Teams Games
Tournamen (TGT), Numbered Heads Together (NHT).

. Pemahaman Konsep IPAS

Kurikulum merdeka mengalami perubahan dari kurikulum
sebelumnya. Kurikulum ini mengubah pelajaran IPA dan IPS menjadi
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Tujuan dari pembelajaran
IPAS adalah untuk membantu siswa memperoleh keterampilan inkuiri,
pemahaman diri, dan pemahaman tentang lingkungan mereka sehingga

mereka dapat mengembangkan pengetahuan dan konsep mereka saat



belajar. IPAS juga membantu siswa menumbuhkan rasa ingin tahu mereka
tentang fenomena alam dan sosial Nuryani, dkk (2023)

Diharapkan bahwa siswa dapat memahami hubungan antara
pengetahuan ilmiah (IPA) dan dinamika sosial yang terjadi dalam
masyarakat (IPS) dengan memahami, menganalisis, dan menerapkan
konsep-konsep IPA dan IPS secara kontekstual dan praktis melalui
pemahaman IPAS dalam pembelajaran sekolah dasar Wijayanti & Ekantini
(2023).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk membantu
siswa memahami hubungan antara alam dan masyarakat, pembelajaran
IPAS menggabungkan konsep IPA dan IPS.

Hubungan Antara Kooperatif learning dan Pemahaman Konsep IPAS.

Pembelajaran kooperatif memiliki potensi besar dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam pembelajaran
IPAS siswa diwajibkan untuk memahami konsep-konsep sains dan sosial
yang seringkali kompleks yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah. Kerja kelompok dalam pelajaran
IPAS juga memungkinkan siswa berbagi perspektif yang berbeda,
meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran, dan
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka pelajari.
Saat berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif siswa dilatih untuk
mengamati fenomena, menganalisis data, dan membuat kesimpulan secara

bersama-sama Erawan, dkk (2025).
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Pendapat lain mengatakan bahwa, pembelajaran kooperatif sangat
membantu siswa memahami konsep IPAS. Siswa dapat berinteraksi satu
sama lain dalam kelompok, mendengarkan perspektif yang berbeda,
menjelaskan konsep yang sulit dengan kata-kata mereka sendiri, dan
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang sulit. Siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang subjek, tetapi juga dilatih
untuk berpikir kritis dan analitis sebagai hasil dari proses ini Yulia, dkk
(2020).

Selain itu, siswa termotivasi untuk belajar lebih banyak dan mencapai
tujuan bersama ketika mereka bekerja sama dalam kelompok. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembelajaran IPAS, yaitu menjadikan siswa menjadi
orang yang memiliki rasa ingin tahu, kemampuan berpikir Kritis, dan
kemampuan memecahkan masalah Nuryani, dkk (2023).

Pembelajaran kooperatif menghadapi banyak tantangan, termasuk
perbedaan siswa dalam kemampuan akademik, keterbatasan waktu untuk
menerapkan metode ini di kelas, dan partisipasi yang tidak merata. Oleh
karena itu, guru harus tahu cara mengelola kelompok belajar agar
pembelajaran kooperatif berhasil dan berjalan dengan baik. Untuk
memungkinkan pembelajaran kooperatif dalam memahami konsep IPAS
berhasil beberapa faktor pendukung harus diperhatikan yaitu seperti peran
guru, komposisi kelompok, strategi pembelajaran, media dan sumber

belajar, dan lingkungan belajar Erawan, dkk (2025).
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Dengan ini diharapkan pembelajaran kooperatif dapat berhasil dan
berdampak positif pada pemahaman siswa tentang konsep IPAS.
B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian relevan mirip dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Erawan, dkk (2025) dengan
judul  "Implementasi Pembelajaran Cooperative Learning dalam
Meningkatkan Kerjasama Antar Siswa dalam Mata Pelajaran IPAS".
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 15 Lubuklinggau dan menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan
data mencakup observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS tetapi juga
memperkuat kerjasama, rasa tanggung jawab, dan keterampilan sosial
mereka.

Namun, penelitian ini juga menemukan kendala seperti perbedaan
partisipasi antar siswa dan keterbatasan waktu dalam penerapan metode ini
di kelas. Penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan sama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep IPAS. Yang berbeda adalah lokasi
penelitian dan teknik analisis data yang digunakan; penelitian ini fokus

pada pendekatan studi kasus, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
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lebih fokus pada bagaimana model pembelajaran kooperatif meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep IPAS.
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Nurmala, dkk (2024) dengan judul
"Analisis Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe
Make A Match pada Pembelajaran IPS". Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Dalem Yogyakarta dan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Make
A Match dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran IPS. Kendala yang ditemukan adalah keterbatasan waktu dan
potensi kejenuhan siswa jika model ini digunakan terus-menerus.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk
meningkatkan pemahaman siswa. Perbedaannya terletak pada mata
pelajaran yang dikaji, di mana penelitian ini berfokus pada mata pelajaran
IPS, sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti penerapan model
cooperative learning dalam pembelajaran IPAS
Penelitian lain dilakukan oleh Adiputra & Heryadi (2021) dengan judul
"Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) pada Mata Pelajaran
IPA di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa model TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar
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IPA karena adanya unsur permainan dan turnamen yang meningkatkan
motivasi siswa. Namun, model ini membutuhkan persiapan media
pembelajaran yang lebih kompleks.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama meneliti efektivitas model pembelajaran kooperatif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada model
pembelajaran yang digunakan di mana penelitian ini menggunakan TGT,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus pada cooperative
learning secara umum dalam pembelajaran IPAS.

Menurut penelitian yang dilakukan terhadap tiga model pembelajaran
kooperatif di atas dapat disimpulkan bahwa mereka berhasil meningkatkan
hasil belajar IPAS di sekolah dasar. Setiap model memiliki keunggulan unik
yang dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan materi yang

diajarkan.

. Alur Pikir

Penelitian ini bermula dari observasi awal yang menunjukkan bahwa
siswa memahami konsep IPAS dengan kurang baik, hal ini terkait dengan
model pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurang variatif. Kesulitan ini
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-
centered), di mana siswa hanya menerima informasi tanpa banyak berinteraksi
dengan materi. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPAS
menjadi kurang optimal. Selain itu, karena IPAS merupakan gabungan dari
IPA dan IPS, siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat agar

dapat memahami hubungan antara ilmu alam dan sosial dengan lebih baik.
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Sayangnya, model pembelajaran yang digunakan selama ini kurang
bervariasi dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama, serta pemecahan
masalah. Peneliti menyarankan penggunaan model pembelajaran kooperatif,
yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan belajar bersama. Diharapkan bahwa model ini akan
memungkinkan siswa belajar lebih aktif, lebih memahami materi, dan saling
membantu dalam diskusi. Pembelajaran kooperatif meningkatkan pemahaman
siswa, meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan keterampilan sosial,
dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan.

Dalam penelitian ini, berbagai jenis pembelajaran kooperatif dapat
diterapkan, seperti Jigsaw, STAD, Make a Match, Teams Games Tournament
(TGT), dan Numbered Heads Together (NHT). Setiap model memiliki
keunggulan unik yang dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa
tentang konsep IPAS. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses
pembelajaran di kelas, wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk
mengetahui pengalaman mereka dalam menggunakan metode ini, sementara
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan catatan hasil belajar siswa,

daftar kehadiran, serta bahan ajar yang digunakan.
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Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna mendapatkan gambaran yang
lebih jelas mengenai efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana penerapan
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas
V tentang konsep IPAS di SDN 027 Samarinda Ulu. Berdasarkan penelitian
terdahulu dan teori yang dikaji, diharapkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif dapat memberikan dampak positif bagi siswa, seperti peningkatan
pemahaman konsep IPAS, keterampilan sosial, serta keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat memperoleh alternatif metode
pengajaran yang lebih inovatif dan interaktif, sehingga dapat menciptakan

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa.
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D. Pertanyaan penelitian
1. Pembelajaran kooperatif learning
Apakah pembelajaran kooperatif learning membantu guru dan siswa
dalam pembelajaran dikelas ?
2. Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif learning
Adakah hambatan dalam proses pembelajaran kooperatif learning dikelas?
3. Pemahaman konsep IPAS
Bagaimana kemampuan siswa dalam pemahaman konsep ipas dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif?



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif pendekatan studi kasus
dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian kualitatif
berarti mempelajari fenomena secara menyeluruh dengan mempelajari
fenomena secara khusus dalam kasus-kasus di mana karakteristik masalah
dapat berbeda-beda. Agar penelitian kualitatif berhasil, data yang dikumpulkan
harus akurat terdiri dari data primer dan sekunder Sahir (2022).

Pendapat lain juga mengatakan Penelitian kualitatif adalah teknik
penelitian yang menggunakan narasi atau kata-kata untuk menjelaskan dan
menjabarkan makna setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu.
Peneliti adalah alat penting untuk memaknai dan menginterpretasikan setiap
fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. Akibatnya, peneliti harus
memahami teori untuk menganalisis perbedaan antara konsep teoritis dan
kenyataa Waruwu (2023).

Sedangkan Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk
mengumpulkan data yang dapat diandalkan dengan tujuan untuk menemukan,
mengembangkan, dan membuktikan suatu pengetahuan tertentu yang dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam

berbagai bidang Adil (2023).
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Dari pengertia diatas disimpulkan bahwa penelitian kualitatif bertujuan

untuk memahami fenomena secara mendalam dengan menggunakan teknik

seperti wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Lokasi/Tempat Dan Waktu Penelitian

1.

Tempat penelitian

Tempat penelitian ini kan dilaksanakan di SDN 027 Samarinda Ulu tahun
pembelajaran 2024/2025, yang berlokasi di Jalan Pramuka, Kecamatan
Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.

Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-april 2025 semester

genap tahun pembelajaran 2025.

Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data dikategorikan menjadi dua jenis yaitu:

1.

Data primer

Sumber penelitian merujuk pada sumber informasi yang memiliki
keterkaitan langsung dengan data yang diteliti. Sumber penelitian ini
adalah observasi dan wawancara yang dilakukan secara mendalam kepada
guru kelas Vb dan 2 siswa disetiap kriteria khusus yaitu memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah tentang implementasi kooperatif
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS. Peneliti
mengidentikfikasi kemampun siswa tinggi, sedang, rendah dengan melihat
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, mampu menjawab pertanyaan

yang diberikan guru atau mau bertanya kepada guru, dan dapat
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memecahkan masalah. Untuk menentukan kriteri siswa penelitian
menggunakan teknik Purposif sampling.

Purposif sampling adalah metode pengambilan sampel dari sumber
data berdasarkan pertimbangan khusus, Pertimbangan tertentu ini misalnya
individu yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan dari
mereka, atau mungkin karena dia bertindak sebagai penguasa, akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti
Sugiyono (2020).

2. Data sekunder
Data ini bersumber dari dokumen-dokumen yang ada di sekolah, seperti
data siswa berupa absen, lembar penilaian, dan buku paket IPAS.
D. Teknik Dan Instrumen Pemgumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data di
lapangan dengan menggunakan strategi yang disesuaikan dengan jenis
metode penelitian yang digunakan. Dalam penelitian kualitatif, metode
yang digunakan masih bersifat sementara karena sangat bergantung pada
konteks masalah yang akan diteliti Alaslan (2021).

a. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang pembelajaran kooperatif learning
terhadapa pemahaman konsep IPAS, peneliti akan melakukan

wawancara secara langsung dengan guru kelas dan siswa. Teknik



21

wawancara mengumpulkan informasi melalui wacana langsung antara
peneliti dan partisipan Waruwu (2023).

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara semi-struktur, wawancara semi-struktur adalah wawancara
yang dimulai dengan masalah penelitian. Setiap pertanyaan tidak selalu
sesuai dengan jawaban setiap narasumber Sahir (2022).

Observasi

Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan di dalam kelas
untuk mengamati proses pembelajaran berlangsung bagaimana
pembelajaran  kooperatif learning yang digunakan guru dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran ipas di kelas. Teknik observasi
dilakukan untuk mengamati perilaku dan aktivitas partisipan di lokasi.
Waruwu (2023).

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi
partisipatif, Observasi partisipatif berarti bahwa peneliti terlibat secara
aktif dalam keadaan atau konteks yang mereka amati. Peneliti bertindak
sebagai anggota atau peserta dalam kegiatan, interaksi, atau kehidupan
sehari-hari yang diamati. Mereka dapat berinteraksi dengan peserta,
berpartisipasi dalam kegiatan, dan memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang pengalaman mereka Adil, dkk (2023).

Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan peneliti untuk menggumpulkan data-data

sebagai pelengkap dari hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang
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digunakan adalah data siswa berupa absensi, LKPD, modul, alat peraga,
dan buku paket IPAS. Metode pengumpulan informasi yang dikenal
sebagai dokumentasi melibatkan pencarian bukti yang tepat yang

relevan dengan subjek penelitian Waruwu (2023).

2. Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan
data. Instrumen penelitian dibuat dan digunakan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau

mencapai tujuan penelitian Adil, dkk (2023).

a. Pedoman wawancara: Instumen ini mencangkup pertanyaan terbuka
yang di susun untuk menggali lebih dalam tentang implementasi
koopertaif learning terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS.

b. Lembar observasi: observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan
pembelajaran  kooperatif, keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

c. Pedoman dokumentasi: dokumen ini mencangkup tentang segala
sumber data siswa berupa absensi, LKPD, modul, alat peraga, dan buku
paket IPAS.

E. Keabsahan Data
Konsep uji validitas dan reabilitas dalam penelitian kuantitatif
(positivisme) mirip dengan konsep keabsahan data dalam penelitian kualitatif,
instrumen penelitian harus diuji untuk mendapatkan data yang valid dan

reliabel, sementara data dalam penelitian kualitatif adalah yang diuji.
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Sementara dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya Alaslan
(2021).

Untuk menunjukkan dari keabsahan data diperlukan triangulasi,
triangulasi adalah salah satu cara paling mudah dan penting untuk menguji
keabsahan hasil penelitian. Dengan kata lain, triangulasi memungkinkan
peneliti untuk memancarkan hasil mereka dengan membandingkannya dengan
berbagai sumber, metode, atau teori Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk
(2022).

Sedangkan triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi teknik,
triangulasi  teknik adalah melibatkan penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data untuk memperoleh data dari sumber yang sebanding Adil,

dkk (2023).

observasi

wawancara dokumentasi

Gambar 3. 1 Triangulasi Teknik (alaslan, 2021)



24

F. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah proses melacak dan

menyusun catatan lapangan yang dikumpulkan dari observasi, wawancara, dan

sumber lain untuk memungkinkan peneliti menyampaikan hasil penelitian

mereka Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk (2022).

Analisis data ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data atau merangkum informasi yang berasal dari hal-hal yang
penting untuk didiskusikan atau diambil kesimpulan. Peneliti lain
berpendapat bahwa Dalam penelitian, reduksi data dilakukan dengan
pemilihan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data digunakan untuk mereduksi data
sehingga lebih mudah dipahami. Ini menggunakan bentuk analisis seperti
penyatuan, penggolongan, pengarahan, dan penghapusan data yang tidak
diperlukan Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk (2022).

2. Penyajian Data
Peneliti menyajikan data untuk membantu mereka melihat aspek tertentu
dari penelitian atau secara keseluruhan. Untuk mendapatkan gambaran
umum, penyajian data dilakukan. Pada tahap ini peneliti berusaha
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok masalah.
Mereka memulai dengan mengorganisasikan data sesuai dengan masing-

masing pokok masalah (Sahir, 2022).
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3. Penarikan Kesimpulan

Seseorang dapat menarik kesimpulan dengan membandingkan pernyataan
subjek penelitian dengan makna yang terkandung dalam penelitian.
Penarikan kesimpulan ini berasal dari data-data penelitian yang
dikumpulkan dan dianalisis dengan baik. Kesimpulan ini adalah temuan
baru yang didapatkan dari hasil pengolahan hasil penelitian. Kesimpulan
berupa diskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya belum jelas

Muhammad Rizal Pahleviannur, dkk (2022).

Data
Collection

Data display

Data
Reduction

Conclusions
drawing/verifying

Gambar 3. 2 Teknik Analisis Data Sugiyono (2020)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian disusun berdasar data yang dikumpulkan selama

penelitian sesuai dengan peristiwa yang terjadi di sekolah atau secara alami.

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan data ini melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

1. Temuan Hasil Pembahasan

a.

Implementasi Kooperatif Learning

1) Pemahaman Konsep Kooperatif Learning

Penggunaan model pembelajaran koopertaif learning tipe
jigsaw yang di gunakan oleh guru dengan siswa pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam dan sosial pada topik rantai makanan
terdapat karakteristik pembelajaran kooperatif learning yang
terpenuhi salah satunya adalah pemahaman siswa tentang apa itu
pembelajaran berkelompok dikelas.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu PS selaku
wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025 mengatakan:

“Pembelajaran kooperatif itu ya termasuk metode belajar di
mana siswa itu bekerja sama secara kelompok, di dalam kelompok
untuk memahami materi. Mereka itu bekerja sama, saling

membantu, berbagi pemahaman agar pembelajarannya itu
berlangsung dengan lebih baik.”

26
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Hasil wawancara ini didukung oleh siswa EL pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “Saya memahami pembelajaran
kelompok sebagai diskusi bersama yang menghargai opini orang
lain.”

Hasil observasi yang dilakukan di kelas V B selama mata
pelajaran IPAS tentang rantai makanan mendukung hasil
wawancara ini. Siswa aktif terlibat dalam diskusi kelompok dan
berbagi tugas seperti menulis, menggambar, dan mencari jawaban
bersama. Hasil observasi dan wawancara diperkuat oleh
dokumentasi yang menunjukkan kegiatan siswa dalam diskusi
kelompok di kelas. Menunjukkan siswa berbicara satu sama lain,
dan membagi tugas antara anggota kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, menyelesaikan tugas
yang diberikan, berinteraksi dengan baik, bertanggung jawab secara
individu dan kelompok.

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dilakukan oleh guru saat akan
melakukan pembelajaran, dimana guru mempersiapkan apa saja
yang perlukan saat proses pembelajaran dengan mengggunakan
model kooperatif learning tipe Jigsaw ini dikelas. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan ibu PS selaku wali kelas V B pada

hari Rabu 19 Maret 2025 mengatakan:
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“Yang pertama pasti materi. Setelah materi biasanya sih
menanyakan kesiapan dari anak-anak untuk pembelajaran ya.
Kemudian setelah menerangkan mungkin membentuk kelompok
untuk diberikan tugas lanjutan dan menyiapkan alat bantu
pembelajaran agar mereka mengerti alat bantu ajar. “Alat bantu ini
seperti apa ibu?” lbu pakai itu, biasanya itu orang bisa dibeli di
gramet ya, tapi susah banget didapatkan itu seperti post-it yang
seperti karton besar untuk gambar-gambar itu, tapi itu susah banget
didapatkan. Jadi makanya lIbu tadi pakai metode Ibu nge-print
sendiri terus dilaminating untuk ditempel-tempel untuk dijelaskan
ke anak-anak.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa AA pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran sebelum kegiatan dimulai.”

Hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa menunjukkan
bahwa guru merencanakan pelajaran sebelum kelas dimulai dengan
menyiapkan materi, memeriksa kesiapan siswa, dan menyiapkan
alat bantu pelajaran. Untuk melakukannya, guru menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, membentuk kelompok,
dan memberikan tugas tambahan kepada siswa. Selain itu, dalam
perencanaan pembelajaran cukup baik dimana guru menggunakan
modul ajar, buku paket, dan alat peraga dalam proses pembelajaran
di kelas. Selain dari wawancara, observasi diperkuat juga dengan
adanya dokumentasi.

Kendala Dalam Penerapan

Kendala yang dialami oleh guru dalam pembelajaran

kooperatif learning ini cenderung lebih kepada karakter siswa itu
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sendiri, dimana siswa kurang aktif dalam pembelajaran kelompok.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu PS selaku wali
kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025 mengatakan:

“keluhan ya, mungkin ada beberapa anak ya yang kurang aktif
atau mereka itu sulit bekerja sama karena terlalu sibuk sendiri. Itu

tadi mucil kalau bahasanya orang.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa MY pada hari
Kamis 20 Maret 2025 mengatakan: “Kesulitan muncul karena
teman-teman sering ribut, sehingga mengganggu fokus belajar.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa dalam penerapan pembelajaran kooperatif
learning guru menghadapi tantangan dalam mengelola dinamika
kelompok siswa.

Beberapa siswa menunjukkan kecenderungan untuk lebih
mandiri sehingga perlu didorong agar lebih aktif berkolaborasi.
Selain itu, suasana kelas yang dinamis terkadang memerlukan
perhatian lebih agar kegiatan belajar tetap berjalan kondusif dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hasil ini didukung
dengan observasi dan dokumentasi dilapangan.

Peran Guru Dalam Pembelajaran

Guru memiliki tugas sebagai pembimbing dan fasilitator bagi
siswa dalam kegiatan pembelajaran agar berjalan dengan baik dan
kondusif, hal ini menjadikan peran guru sangat penting dalam proses

pembelajaran berlangsung di kelas. Hal ini sesuai dengan hasil
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wawancara dengan ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19
Maret 2025 mengatakan:

“Ya pastilah dalam proses pembelajaran itu yang pasti Ibu
memantau, berdiskusi dengan mereka, memberikan arahan kesulitan
apa yang mereka temukan pada saat pembelajaran. Untuk
memastikan semua siswa itu ikut berpartisipasi.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa NA pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “Guru membantu dengan menegur dan
meminta teman yang pasif untuk ikut berpartisipasi, dengan cara
yang lembut tanpa marah.”

Hasil observasi juga menunjukan bahwa guru aktif dalam
memantau siswa ketika pembelajaran berlangsung, menanyakan apa
kendala mereka dalam pembelajaran kelompok berlangsung dan
diperkuat dengan dokumentasi.

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa guru memainkan peran penting dalam
membimbing dan memfasilitasi pembelajaran. Guru tidak hanya
melihat bagaimana pelajaran berjalan, tetapi mereka juga aktif
berbicara, memberikan arahan, dan membantu siswa dalam
mengatasi masalah. Mereka juga berusaha menjaga suasana kelas
tetap positif dengan mendorong semua siswa untuk berpartisipasi,
termasuk dengan memberikan isyarat lembut kepada siswa yang

tidak terlalu aktif. Dengan demikian proses pembelajaran dapat

berlangsung secara merata.
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5) Keaktifan Siswa Dalam Kelompok

Dalam proses pembelajaran keaktifan siswa perlu
diperhatikan sebagai keikut sertaan siswa dalam pembelajaran kerja
kelompok tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025
mengatakan:

“Tidak selalu lah, maksudnya ada siswa yang lebih aktif, ada
juga siswa yang lebih pasif, yang mengandalkan temannya dalam
kelompok itu merasa temannya lebih pintar mungkin kan.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa KA pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “Saya aktif dalam diskusi, misalnya
dengan mencari jawaban, sementara teman lainnya menulis.”

Hasil wawancara didukung dengan hasil observasi dan
dokumentasi dimana siswa memang aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif learning pada
mata pelajaran IPAS tentang materi rantai makanan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran kerja kelompok bervariasi. Beberapa siswa
menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi dan pencarian
informasi, sementara sebagian lainnya lebih memilih peran tertentu
dalam kelompok. Secara umum, penerapan model kooperatif

learning dalam pembelajaran IPAS tentang rantai makanan berjalan
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dengan baik, di mana siswa terlibat sesuai dengan perannya masing-
masing, sehingga pembelajaran tetap berjalan efektif dan kondusif.
b. Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS
1) Pemahaman Konsep Dasar IPAS

IPAS adalah salah satu mata pelajaran yang mempelajari
tentang alam Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu PS
selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025 mengatakan:

“Menurut saya sudah baik sih karena mereka bisa berdiskusi
dengan temannya, terus bisa menjelaskan materi yang salah satu
temannya bisa, yang satunya nggak bisa. Jadi mereka itu saling
berketer gantungkan, akhirnya mereka itu merasa cocok gitu untuk
mendapatkan jawaban satu dengan yang lainnya yang tadinya nggak
tahu jadi tahu.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa NA pada hari
Kamis 20 Maret 2025 mengatakan: “Saya merasa lebih paham,
contohnya pada materi rantai makanan.”

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif learning tipe Jigsaw membantu memudahkan siswa
dalam memahami konsep IPAS yang sifatnya abstrak. Selain itu,
diperkuat dengan adanya observasi dan dokumentasi berupa foto
kegiatan pembelajaran dikelas bersama dengan ibu PS.

Berdasarkan observasi, dokumentasi, dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa IPAS adalah mata pelajaran yang mempelajari
alam. Selain itu, model pembelajaran kooperatif Jigsaw terbukti

efektif dalam membantu siswa memahami konsep abstrak. Siswa

dapat saling memahami dan bekerja sama dengan berbicara dan
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bekerja sama, yang membuat materi lebih mudah dipahami. Hal ini
ditunjukkan oleh respon positif dari guru dan siswa, serta bukti
bahwa kegiatan pembelajaran di kelas berjalan dengan baik dan
aktif.

Penerapan Konsep IPAS Dalam Kehidupan Sehari-Hari

Pembelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang
mempelajari alam dan sosial yang dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025
mengatakan:

“Biasanya sih lebih mudah menghubungkan materi dengan
pengalaman mereka ya secara pribadi, misalnya dalam memahami
lingkungan sekitarnya dan sosial sih. “Berarti cara berinteraksinya
mereka ya bu?” lya mbak.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa EL pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “saya dapat menerapkan konsep seperti
rantai makanan dalam lingkungan sekitar.” Siswa EL dapat
menyebutkan rantai makan yang EL ketahui dengan baik. Hasil
wawancara didukung dengan adanya observasi yang peneliti
lakukan di lapangan dan dokumentasi yang membuktikan bahwa
siswa EL mampu menemukan materi tersebut dengan kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS sebagai mata

pelajaran yang mempelajari alam dan sosial dapat dengan mudah
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dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Melalui
pengalaman pribadi dan lingkungan sekitar, siswa lebih mudah
memahami materi, seperti konsep rantai makanan, serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS relevan dan bermanfaat dalam
membentuk pemahaman siswa tentang alam dan interaksi sosial di
sekitar mereka.

Peningkatan Hasil Belajar

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dapat disebabkan
dari berbagai faktor salah satunya yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19
Maret 2025 mengatakan:

“Jelas mengalami peningkatan ya dengan cara mereka
memahami konsep-konsep dan mendapatkan nilai yang baik saat
diberi tugas.”

Wawancara didukung oleh siswa AA pada hari Kamis 20
Maret 2025 mengatakan: “Belajar kelompok memudahkan saya
dalam memahami materi.” Hasil wawancara ini membuktikan
bahwa dengan model pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw
membantu siswa dalam memahami materi IPAS sehingga ada
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan observasi

dan dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan model pembelajaran
kooperatif Jigsaw untuk membantu siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk memahami materi IPAS. Ini meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep dan meningkatkan nilai. Respon
positif siswa terhadap model ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa telah meningkat sebagai hasil dari penerapan model ini.
Kerjasama Dalam Tim

Dalam pembelajaran kooperatif learning ini identik dengan
kerjasama sesama siswa yang menunjang keberhasilan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu PS
selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025 mengatakan:

“Mereka dengan baik kalau kerjasama karena mereka senang
kalau disuruh berkelompok ya. Tapi ya kadang masih harus saya
bimbing juga karena ada sebagian yang masih memang belum bisa
paham kan. Jadi ya dengan dukungan temannya satu kelompok kan,
ya kamu bisa, ya pasti bisa.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa AL pada hari Kamis
20 Maret 2025 mengatakan: “Kerja sama dilakukan dengan
membagi tugas.” Pendapat dari siswa AL mengatakan kerjasama
dilakukan dengan membagi tugas jadi setiap anggota memiliki tugas
masing-masing. Hasil dari wawancara diperkuat dengan adanya

observasi dan dokumentasi berupa foto saat proses pembelajaran

dikelas.
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Berdasarkan observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif sangat
membantu siswa bekerja sama untuk berhasil. Siswa senang bekerja
dalam kelompok. Kerja sama dalam kelompok dicapai dengan
pembagian tugas, dengan setiap anggota memiliki peran yang jelas
dan saling mendukung. Hal ini terbukti berhasil membantu siswa
memahami apa yang diajarkan.

Penggunaan Sumber Belajar

Sumber belajar didapat dari buku IPAS yang telah disediakan
oleh pihak sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025
mengatakan:

“Ada beberapa siswa yang memang aktif dalam pembelajaran
ya, karena memang dia pintar, jadi dia mencari berbagai sumber ya.
Sekarang kan apalagi sudah ada Google ya mbak, apapun bisa
ditanyakan. Tetapi ada juga yang masih mengandalkan materi dari
gurunya, jadi monoton.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa MY pada hari
Kamis 20 Maret 2025 mengatakan: “la mencari informasi tambahan
baik dari buku di luar sekolah maupun dari internet (Google).”
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa buku IPAS sekolah adalah sumber belajar utama
yang digunakan siswa. Namun, ada perbedaan dalam

kecenderungan siswa. Sebagian besar siswa aktif mencari informasi

tambahan dari berbagai sumber, seperti buku di luar sekolah dan
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internet Khususnya Google sementara yang lain bergantung
sepenuhnya pada buku paket dan penjelasan guru.
Kesulitan Yang Dihadapi Siswa

Kesulitan siswa dalam memahami konsep IPAS yaitu karna
materi yang bersifat abstrak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan ibu PS selaku wali kelas V B pada hari Rabu 19 Maret 2025
mengatakan:

“untuk kesulitannya ya biasanya sih dalam memahami
konsep yang agak abstrak atau menghubungkan teori dengan praktik
di kehidupan nyata, kalo untuk selain dari itu anak-anak itu bisa aja
sih mbak.”

Hasil wawancara ini didukung oleh siswa KA pada hari
Kamis 20 Maret 2025 mengatakan: “Kesulitan utama adalah ketika
teman tidak mau membantu, meskipun sebagian teman tetap ada
yang membantu.” Menurut wawancara yang dilakukan dengan wali
kelas dan siswa ada dua faktor utama yang menyebabkan kesulitan
siswa dalam memahami konsep IPAS.

Pertama, materi IPAS sangat abstrak, sehingga siswa
kesulitan menghubungkan konsep dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor kedua dilihat dari sisi siswa adalah
kesulitan bekerja dalam kelompok, di mana beberapa siswa
mengalami kesulitan karena tidak memiliki bantuan dari teman
kelompok mereka, meskipun ada beberapa teman yang membantu

mereka. Hasil wawancara ini didukung dengan adanya observasi

dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti.
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B. Pembahasan Dan Temuan
Berdasarkan hasil temuan dilapangan dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti mengenai implementasi
kooperatif learning pada kemampuan pemahaman konsep IPAS kelas V B di
SDN 027 Samarinda Ulu.
1. Implementasi kooperatif learning

Pembelajaran dengan model kooperatif learning tipe Jigsaw terbukti
efektif dalam membantu siswa memahami materi. Dalam pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi rantai makanan siswa bekerja
dalam kelompok untuk mendiskusikan dan mempelajari materi bersama-
sama. Hal senada juga disampaikan oleh Adianto (2020) bahwa
pembelajaran kooperatif learning adalah jenis pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis, berkolaborasi dalam
memecahkan masalah, dan menyatukan pendapat satu sama lain. Hasilnya,
siswa merasa bersemangat dan tergugah selama belajar dan dapat
meningkatkan motivasi mereka sendiri untuk belajar.

Berdasarkan temuan di lapangan, implementasi model kooperatif
learning tipe Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPAS siswa. Hal ini selaras dengan teori dari Twiningsih, dkk
(2022) bahwa model ini menekankan kerja sama dalam kelompok kecil, di
mana siswa tidak hanya berbagi informasi, tetapi juga bertanggung jawab

atas pemahaman masing-masing anggota kelompok. Pembelajaran
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kelompok membuat siswa saling berbagi pengetahuan, mendiskusikan ide,
dan membantu teman mereka memahami materi dengan lebih baik.

Sedangkan, peran guru dalam pembelajaran yaitu merencanakan
pembelajaran dengan baik sebelum kelas dimulai mempersiapkan materi,
mengecek kesiapan siswa, dan menyiapkan alat bantu pembelajaran seperti
poster. Dengan pembagian tugas dalam kelompok siswa dapat lebih fokus
dan aktif dalam memahami topik yang sedang dipelajari. Sebagaimana
disampaikan dalam teori oleh Ashary (2023) guru dalam model kooperatif
learning berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar proses
diskusi berjalan efektif. Hasil penelitian mendukung peran ini; guru aktif
memantau, memberikan instruksi, serta memastikan setiap siswa
berpartisipasi.

Namun, meskipun model ini efektif ada kendala yang ditemukan
dilapangan dalam penerapannya terutama terkait dengan keaktifan siswa.
Beberapa siswa cenderung lebih pasif dan kurang aktif dalam berdiskusi
atau bekerja sama. Suasana kelas yang terkadang bising juga
mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru mengelola
dinamika kelompok dan mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
kegiatan belajar dikelas. Guru berperan penting dalam pembelajaran
kooperatif ini sebagai fasilitator yang memantau dan memberikan arahan

selama proses pembelajaran.
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Guru memastikan bahwa semua siswa berpartisipasi aktif dalam
kelompok dan membantu mereka yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Peran guru penting agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan kondusif. Keaktifan siswa dalam kelompok
bervariasi. Beberapa siswa sangat aktif dalam diskusi sedangkan yang
lainnya lebih memilih berperan dalam tugas tertentu seperti menulis atau
mencari informasi. Meskipun demikian, semua siswa tetap terlibat dalam
proses pembelajaran dan saling mendukung satu sama lain.

Pemahaman Konsep IPAS

Pemahaman konsep IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar,
karena IPAS mengintegrasikan dua bidang ilmu yang berbeda namun
saling berkaitan IPA dan IPS. Seperti dijelaskan oleh Nuryani, dkk (2023)
IPAS bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan inkuiri dan keterampilan
berpikir kritis siswa terhadap lingkungan alam maupun sosial di sekitarnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif
learning tipe Jigsaw berperan besar dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep IPAS. Melalui kerja kelompok, siswa memiliki
kesempatan untuk mendiskusikan materi, saling bertanya dan menjelaskan
satu sama lain.

Hal ini mendukung teori Erawan, dkk (2025) yang menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk menganalisis

fenomena, menginterpretasikan data, dan menyusun pemahaman secara
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bersama. Salah satu contoh nyata dalam penelitian ini adalah pada materi
rantai makanan. Siswa mampu memahami hubungan antar makhluk hidup
dalam suatu ekosistem setelah berdiskusi dalam kelompok. Mereka juga
dapat mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari, seperti
menyebutkan rantai makanan di lingkungan sekitar sekolah atau rumah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dyaning & Ekantini (2023) bahwa
pembelajaran IPAS yang kontekstual dapat membantu siswa menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata.

Lebih lanjut, siswa juga dilatih untuk menyampaikan pemahaman
mereka dalam bahasa sendiri, sehingga memperkuat daya serap terhadap
konsep abstrak. Dengan keterlibatan aktif dalam diskusi, siswa tidak hanya
mengingat informasi tetapi juga memahami makna dan aplikasinya.
Menurut Yulia, dkk (2020) cara ini merupakan ciri khas dari pembelajaran
kooperatif yang berorientasi pada peningkatan pemahaman konseptual dan
pengembangan kognitif siswa.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat pemahaman
tidak merata. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa selain penerapan model kooperatif, guru juga perlu
memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang masih mengalami
kesulitan. Ini sejalan dengan teori Ashary (2023) yang menyatakan bahwa
keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat bergantung pada kemampuan

guru dalam memfasilitasi dan membimbing proses interaksi antarsiswa.



42

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemikiran
bahwa model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Jigsaw, mampu
menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
IPAS karena memungkinkan siswa untuk belajar aktif, saling mengajar,
dan membangun makna bersama.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menyadari beberapa
keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan. Keterbatasan yang dimaksud ini
sebagai pertimbangan ketika mengevaluasi temuan penelitian dan ketika
perencanaan penelitian dimasa mendatang. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan di satu
sekolah dan satu kelas yaitu hanya berfokus pada kelas V B sehingga hasilnya
belum tentu dapat mewakili kondisi di sekolah atau kelas lain yang mungkin
memiliki karakteristik siswa yang berbeda.

Selain itu, siswa tidak terlalu aktif dalam kelompok saat menggunakan
pembelajaran kooperatif Jigsaw. Karena kelompok siswa yang lebih dominan
cenderung pasif dan tidak berani menyuarakan pendapat mereka, pembelajaran
menjadi tidak seimbang. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, karena waktu belajar di kelas terbatas dan kemampuan
siswa yang berbeda-beda. Selain itu, karena penelitian ini hanya membahas
satu materi pelajaran IPAS tentang rantai makanan sehingga tidak dapt
dipastikan apakah model pembelajaran kooperatif ini akan sama efektifnya

dengan materi lain.



BAB V
KESIMPULA DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian di kelas VV B menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif learning tipe Jigsaw bekerja dengan baik. Siswa terlihat terlibat
dalam diskusi aktif, bekerja sama dalam kelompok dan berbagi tugas.
Meskipun ada beberapa siswa yang pasif atau tidak percaya diri, suasana kelas
menjadi lebih hidup dan pembelajaran berjalan lebih menyenangkan secara
keseluruhan. Untuk memastikan bahwa proses belajar tetap kondusif, guru
bertanggung jawab untuk membimbing, mendampingi, dan membantu siswa
saat mereka menghadapi masalah.

Selain itu, penerapan model ini juga membantu siswa dalam memahami
konsep pelajaran IPAS, khususnya materi rantai makanan. Siswa jadi lebih
mudah memahami materi karena bisa berdiskusi, berbagi pendapat, dan
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Hasil belajar siswa
pun menunjukkan peningkatan, baik dari segi pemahaman konsep maupun
hasil tugas. Meski begitu, masih ditemukan beberapa kendala seperti waktu
belajar yang terbatas, karakter siswa yang berbeda-beda, serta kesulitan
memahami konsep yang sifatnya abstrak.

Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dan membuat suasana

belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan.
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Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam konteks
pelaksaan pembelajaran di sekolah dasar, khususnya terkait penerapan

pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw pada materi IPAS.

1. Implikasi Bagi Guru
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw bisa membantu siswa lebih aktif dan memahami
pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, guru bisa menjadikan model
ini sebagai salah satu metode pilihan saat mengajar, terutama pada materi
yang dianggap sulit. Selain itu, guru juga perlu lebih peka terhadap karakter
siswa dalam kelompok, agar bisa membimbing siswa yang masih pasif dan
memastikan semua anggota ikut berpartisipasi.
2. Implikasi Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan bisa memberikan dukungan yang lebih
maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif. Misalnya dengan
menyediakan alat bantu belajar, media pembelajaran, serta ruang kelas
yang nyaman untuk diskusi kelompok. Sekolah juga bisa memberikan
pelatihan kepada guru agar lebih siap dan kreatif dalam menerapkan
berbagai metode pembelajaran, khususnya model kooperatif learning.
3. Implikasi Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menjadi pengalaman berharga
dan dasar untuk penelitian lanjutan. Ke depan, peneliti dapat

mengeksplorasi model pembelajaran lain atau memperluas penelitian ke
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jenjang atau materi pelajaran yang berbeda. Selain itu, peneliti bisa lebih
memperhatikan keterbatasan yang ada, seperti waktu, kondisi kelas, dan
karakter siswa, agar hasil penelitian berikutnya bisa lebih maksimal.
C. Saran
1. Bagi Guru
diharapkan bisa lebih rutin menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw karena terbukti membuat siswa lebih aktif, bekerja
sama, dan lebih mudah memahami materi. Guru juga sebaiknya lebih
memperhatikan kondisi siswa di dalam kelompok, terutama bagi siswa
yang kurang aktif, agar mereka lebih terlibat dalam diskusi.
2. Bagi Sekolah
diharapkan bisa memberikan fasilitas pendukung seperti alat bantu
belajar, media pembelajaran yang menarik, dan ruang kelas yang nyaman

agar kegiatan kelompok bisa berjalan lebih lancar dan menyenangkan.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru Kelas dan Siswa

No Variabel Indikator
1. Implementasi Pemahaman Konsep Kooperatif Learning Yulia,
Kooperatif Learning dkk (2020)
Perencanaan Pembelajaran
Twiningsih, dkk (2022)
Kendala Dalam Penerapan Erawan, dkk (2025)
Peran Guru Dalam PembelajaranYulia, dkk (2020)
Keaktifan Siswa Dalam Kelompok Ashary (2023)
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Dasar IPAS Wijayanti &

Pemaham Konsep

IPAS

Ekantini (2023)

Penerapan Konsep IPAS Dalam Kehidupan

Sehari-Hari Nuryani, dkk (2023)

Peningkatan Hasil Belajar Adiputra & Heryadi

(2021)

Kerjasama Dalam Tim Twiningsih, dkk (2022)

Penggunaan Sumber Belajar Waruwu (2023)

Kesulitan Yang Dihadapi Siswa Ashary (2023)
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Lampiran 2 Lembar Observasi Guru Kelas

Nama :PS
Wali kelas VB
Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Mampu N Tidak ada menjelasakan
Kooperatif Learning | menjelaskan prinsip secara spesifik kepada
Yulia, dkk (2020) dasar kooperatif siswa.
learning dengan
benar
2. Guru membedakan \ Dalam proses
kooperatif learning pembelajaran yang
dengan metode membedakan yaitu cara
pembelajaran lain kerja kelompok.
Perencanaan 3. Menyiapkan N Menyediakan media ajar
Pembelajaran perangkat berupa print gambar
Twiningsih, dkk pembelajaran (media, rantai makan dan
(2022) bahan ajar) sebelum ditempel dipapan tulis.
pembelajaran dimulai
4. Menyampaikan \ Guru langsung masuk
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tujuan pembelajaran
kepada siswa
terkaitan
pembelajaran yang

akan dilakukan.

pada materi
pembelajaran tanpa
adanya penyampaian dari

tujuan pembelajaran.

Kendala Dalam
Penerapan Erawan,

dkk (2025)

5. Guru mengatasi
masalah/kendala saat
menerapkan

kooperatif learning?

Menanyakan kepada
siswa setiap kelompok
apa yang kurang mereka

ketahui.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Aktif berkeliling
untuk membimbing
dan membantu siswa
selama kerja
kelompok

7. memberikan
arahan dan motivasi
kepada kelompok

siswa

Guru aktif dalam
berkeliling disetiap
kelompok selama jam

pembelajaran.

Memberikan nasehat
kepada beberapa siswa
yang terlihat kurang
membantu dalam

kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

8. Mendorong semua
siswa untuk

berpartisipasi aktif

Memberi peringatan
kepada siswa yang tidak
berpartisipasi dalam

kegiatan kelompok.
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Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Menyampaikan
konsep dasar IPAS
dengan jelas

10. Mampu
menjawab pertanyaan
siswa tentang konsep

dasar IPAS

Menjabarkan materi
rantai makanan dengan
baik dan jelas.

Guru PS mampu
menjawab pertanyaan

dari siswa.

Penerapan Konsep
IPAS Dalam

Kehidupan Sehari-
Hari Nuryani, dkk

(2023)

11. Mengaitkan
materi IPAS dengan
contoh dalam
kehidupan sehari-hari
12. Meminta siswa
memberikan contoh
penerapan IPAS

dalam kehidupan

Menjelaskan dengan
contoh nyata di

lingkungan sekitar.

Tidak ada meminta siswa
untuk memberikan
contoh hanya penjelasan

dari guru.

Peningkatan Hasil
Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

13. Melakukan
evaluasi untuk
melihat
perkembangan belajar

siswa

Memberikan tugas
kepada siswa berupa soal
terkait materi rantai

makanan.

Kerjasama Dalam
Tim Twiningsih,

dkk (2022)

14. Mendorong kerja

sama antar siswa

Memerintah siswa agar

bekerja semua tanpa ada




53

dalam menyelesaikan

tugas IPAS

yang tidak membantu

teman yang lain.

Penggunaan
Sumber Belajar

Waruwu (2023)

15. menggunakan
berbagai sumber
belajar (buku,
internet, alat peraga)
16. sumber belajar
yang digunakan
relevan dengan

materi IPAS

Menggunakan media
belajar baik itu buku
paket dan gambar (tidak
menggunakan internet).
Menggunakan media
belajar dan buku paket

sesuai dengan materi.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

17. memberikan

bantuan atau solusi

atas kesulitan tersebut

Menanyai setiap
kelompok apa yang perlu
dibantu atau ada yang
belum dimengerti
kemudian guru

memberikan solusi.
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Nama : NA
Kelas VB
Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan \ Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur \ Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami \ Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok.
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(komunikasi, peran,
tugas)

5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa ikut aktif dalam

kegiatan kerja kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan ileh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.
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Penerapan Konsep

10. Memahami

Siswa hanya paham pada

IPAS Dalam hubungan antara teori teori saja belum mampu
Kehidupan Sehari- | dan praktik dalam lingkungan

Hari Nuryani, dkk sekitar.

(2023)

Peningkatan Hasil 11. Terjadi Siswa mendapatkan nilai

Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa membantu dalam

Tim Twiningsih, sama dengan anggota kerja sama kelompok.
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS
13. Menghargai Siswa menerima
pendapat teman masukan dari teman yang
dalam kelompok lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda

kebingungan atau

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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kesulitan memahami

materi

16. Berusaha V Siswa meminta bantuan
mengatasi pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)
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Nama t AAA
Kelas VB
Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan N Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur N Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami V Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok.
(komunikasi, peran,
tugas)
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5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa ikut aktif dalam

kegiatan kerja kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan oleh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.

Penerapan Konsep
IPAS Dalam

Kehidupan Sehari-

10. Memahami
hubungan antara teori

dan praktik

Siswa hanya paham pada

teori saja belum mampu
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Hari Nuryani, dkk

(2023)

dalam lingkungan

sekitar.

Peningkatan Hasil
Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

11. Terjadi
peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

Siswa mendapatkan nilai
yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa membantu dalam

Tim Twiningsih, sama dengan anggota kerja sama kelompok.
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS
13. Menghargai Siswa menerima
pendapat teman masukan dari teman yang
dalam kelompok lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda
kebingungan atau
kesulitan memahami

materi

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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16. Berusaha N Siswa meminta bantuan
mengatasi pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)




Nama :EL

Kelas VB

Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
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Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan N Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur \ Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami \ Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok.
(komunikasi, peran,
tugas)
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5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa ikut aktif dalam

kegiatan kerja kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan ileh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.

Penerapan Konsep
IPAS Dalam

Kehidupan Sehari-

10. Memahami
hubungan antara teori

dan praktik

Siswa paham hububgab
antara teori dalam

lingkungan sekitar.




64

Hari Nuryani, dkk

(2023)

Peningkatan Hasil
Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

11. Terjadi
peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

Siswa mendapatkan nilai
yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa membantu dalam

Tim Twiningsih, sama dengan anggota kerja sama kelompok.
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS
13. Menghargai Siswa menerima
pendapat teman masukan dari teman yang
dalam kelompok lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda
kebingungan atau
kesulitan memahami

materi

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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16. Berusaha N Siswa meminta bantuan
mengatasi pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)




Nama KA

Kelas VB

Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025

66

Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan N Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur \ Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami \ Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok.
(komunikasi, peran,
tugas)
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5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa ikut aktif dalam

kegiatan kerja kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan ileh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.

Penerapan Konsep
IPAS Dalam

Kehidupan Sehari-

10. Memahami
hubungan antara teori

dan praktik

Siswa hanya paham pada

teori saja belum mampu
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Hari Nuryani, dkk

(2023)

dalam lingkungan

sekitar.

Peningkatan Hasil
Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

11. Terjadi
peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

Siswa mendapatkan nilai
yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa membantu dalam

Tim Twiningsih, sama dengan anggota kerja sama kelompok.
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS
13. Menghargai Siswa menerima
pendapat teman masukan dari teman yang
dalam kelompok lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda
kebingungan atau
kesulitan memahami

materi

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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16. Berusaha N Siswa meminta bantuan
mengatasi pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)
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Nama : MYP
Kelas VB
Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan N Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur N Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami V Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok.
(komunikasi, peran,
tugas)
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5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa ikut aktif dalam

kegiatan kerja kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan ileh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.

Penerapan Konsep
IPAS Dalam

Kehidupan Sehari-

10. Memahami
hubungan antara teori

dan praktik

Siswa hanya paham pada

teori saja belum mampu
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Hari Nuryani, dkk

(2023)

dalam lingkungan

sekitar.

Peningkatan Hasil
Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

11. Terjadi
peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

Siswa mendapatkan nilai
yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa membantu dalam

Tim Twiningsih, sama dengan anggota kerja sama kelompok.
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS
13. Menghargai Siswa menerima
pendapat teman masukan dari teman yang
dalam kelompok lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda
kebingungan atau
kesulitan memahami

materi

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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16. Berusaha N Siswa meminta bantuan
mengatasi pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)




Nama tAA

Kelas VB

Hari/tanggal : Selasa 18 Maret 2025
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Keterangan
Indikator Aspek yang diamati Ya | Tidak Catatan
Pemahaman Konsep | 1. Menunjukkan N Siswa menunjukkan
Kooperatif Learning | perilaku kooperatif sikap bekerja kelompok
Yulia, dkk (2020) sesuai arahan guru yang sesuai dengan
perintah guru.
Perencanaan 2. Mengikuti struktur \ Siswa mengikuti aturan
Pembelajaran kegiatan kelompok kelompok yang
Twiningsih, dkk yang sudah dirancang dirancang guru.
(2022) guru
3. Siswa memahami \ Siswa tau apa yang harus
tugas atau perannya dilakukan dan melakukan
dalam kelompok perannya dalam
kelompok.
Kendala Dalam 4. Siswa mengalami N Siswa tidak kesulitan
Penerapan Erawan, | kesulitan dalam kerja dalam kegiatan
dkk (2025) kelompok kelompok hanya saja
(komunikasi, peran, kurang menjalankan
tugas)
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5. Siswa merespon
atau mengatasi

kesulitan tersebut

perannya dalam
kelompok.

Siswa mengatasi
kesulitan bersama-sama
dengan teman

sekelompoknya.

Peran Guru Dalam
PembelajaranYulia,

dkk (2020)

6. Meminta bantuan
guru ketika
mengalami
kebingungan dalam

kerja kelompok

Siswa sesekali ada
meminta bantuan kepada
guru terkait kegiatan

kerja kelompok.

Keaktifan Siswa
Dalam Kelompok

Ashary (2023)

7. Aktif berdiskusi
dan berpendapat
dalam kelompok

8. Berpartisipasi
dalam penyelesaian

tugas

Siswa berdiskusi dengan
baik dalam kegiatan kerja
kelompok.

Siswa kurang ikut aktif
dalam kegiatan kerja

kelompok.

Pemahaman Konsep
Dasar IPAS
Wijayanti &

Ekantini (2023)

9. Mampu memahami
materi rantai
makanan dengan baik
yang dijelaskan oleh

guru

Siswa memahami apa
yang dimaksud dengan

rantai makanan.
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Penerapan Konsep

10. Memahami

Siswa hanya paham pada

IPAS Dalam hubungan antara teori teori saja belum mampu
Kehidupan Sehari- | dan praktik dalam lingkungan

Hari Nuryani, dkk sekitar.

(2023)

Peningkatan Hasil 11. Terjadi Siswa mendapatkan nilai

Belajar Adiputra &

Heryadi (2021)

peningkatan hasil tes,
tugas, atau kuis siswa

setelah pembelajaran

yang bagus dalam tugas

yang diberikan.

Kerjasama Dalam

12. Mampu bekerja

Siswa tidak membantu

Tim Twiningsih, sama dengan anggota dalam kerja sama
dkk (2022) tim dalam tugas IPAS kelompok.
13. Menghargai
pendapat teman Siswa menerima
dalam kelompok masukan dari teman yang
lain dalam kelompok.
Penggunaan 14. Memanfaatkan Siswa menggunakan

Sumber Belajar

Waruwu (2023)

buku, alat peraga,
atau sumber belajar

lain yang disediakan

buku paket yang

disediakan sekolah.

Kesulitan Yang
Dihadapi Siswa

Ashary (2023)

15. Menunjukkan
tanda-tanda

kebingungan atau

Siswa tidak kesulitan

dalam memahami materi.
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kesulitan memahami

materi

16. Berusaha Siswa meminta bantuan
mengatasi v pada guru apabila ada
kesulitannya yang tidak dimengerti.

(bertanya, berdiskusi,

mencari referensi)




Lampiran 4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru dan Siswa
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Butir pertanyaan

Dalam Kehidupan Sehari-

Hari Nuryani, dkk (2023)

No Variabel Indikator Guru Siswa
Kelas
1. Implementasi Pemahaman Konsep 1,2,3 1,2
Kooperatif Learning Kooperatif Learning
Yulia, dkk (2020)
Perencanaan Pembelajaran 4 3,45
Twiningsih, dkk (2022)
Kendala Dalam Penerapan 5 6
Erawan, dkk (2025)
Peran Guru Dalam 6 7
PembelajaranYulia, dkk
(2020)
Keaktifan Siswa Dalam 7,8 8
Kelompok Ashary (2023)
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Dasar 9 9
Pemaham Konsep IPAS Wijayanti &
IPAS Ekantini (2023)
Penerapan Konsep IPAS 10 10
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Peningkatan Hasil Belajar 11,12 11,12,13
Adiputra & Heryadi
(2021)
Kerjasama Dalam Tim 13,14,15 | 15,16,17
Twiningsih, dkk (2022)
Penggunaan Sumber 16 15
Belajar Waruwu (2023)
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Lampiran 5 Lembar Transkrip Wawancara Guru Kelas

Nama

:PS

Wali kelas VB

Hari/tanggal : Rabu 19 Maret 2025

No

Pertanyaan

1.

Bagaimana pemahaman Ibu mengenai model pembelajaran kooperatif

learning?

Jawaban: Pembelajaran kooperatif itu ya termasuk metode belajar di mana
siswa itu bekerja sama secara kelompok, di dalam kelompok untuk
memahami materi. Mereka itu bekerja sama, saling membantu, berbagi

pemahaman agar pembelajarannya itu berlangsung dengan lebih baik.

Model pembelajaran kooperatif apa yang ibu gunakan?

Jawaban: Ibu pakai metode jigsaw. Jadi mereka itu berkelompok supaya
mereka itu yang lbu tadi bilang kooperatif lebih membantu lah masing-
masing dari mereka secara berkelompok untuk bekerja sama. Jadi lbu

menggunakan metode jigsaw.

Apa manfaat dari pembelajaran kooperatif bagi siswa?

Jawaban: Ya bisa, mereka itu lebih aktif dalam kelompok ataupun secara

pribadi, lebih memudahkan memahami materi, meningkatkan keterampilan

secara sosial, bekerja sama dan saling menghargai lah sesama teman.

Apa saja yang Ibu persiapkan sebelum menerapkan kooperatif learning?
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Jawaban: Yang pertama pasti materi. Setelah materi biasanya sih
menanyakan kesiapan dari anak-anak untuk pembelajaran ya. Kemudian
setelah menerangkan mungkin membentuk kelompok untuk diberikan
tugas lanjutan dan menyiapkan alat bantu pembelajaran agar mereka
mengerti alat bantu ajar. “Alat bantu ini seperti apa ibu?” Ibu pakai itu,
biasanya itu orang bisa dibeli di gramet ya, tapi susah banget didapatkan
itu seperti post-it yang seperti karton besar untuk gambar-gambar itu, tapi
itu susah banget didapatkan. Jadi makanya Ibu tadi pakai metode Ibu nge-
print sendiri terus dilaminating untuk ditempel-tempel untuk dijelaskan ke

anak-anak.

Adakah kendala yang Ibu hadapi dalam pelaksanaan kooperatif learning?

Jawaban: keluhan ya, mungkin ada beberapa anak kali ya yang kurang aktif

atau mereka itu sulit bekerja sama karena terlalu sibuk sendiri. Itu tadi

mucil kalau bahasanya orang.

Bagaimana peran ibu dalam mendampingi siswa selama proses

pembelajaran?

Jawaban: Ya pastilah dalam proses pembelajaran itu yang pasti lbu
memantau, berdiskusi dengan mereka, memberikan arahan kesulitan apa
yang mereka temukan pada saat pembelajaran. Untuk memastikan semua

siswa itu ikut berpartisipasi.

Apakah semua siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran

kelompok?
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Jawaban: Tidak selalu lah, maksudnya ada siswa yang lebih aktif, ada juga
siswa yang lebih pasif, yang mengandalkan temannya dalam kelompok itu

merasa temannya lebih pintar mungkin kan.

Jika ada siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran kelompok apa yang

ibu lakukan?

Jawaban: Ya memberikan motivasi, kalau temanmu bisa kenapa kamu gak
bisa? Menanyakan kendala apa yang dia, menanyakan kendalanya anak itu

sendiri kenapa susah dalam pembelajaran.

Bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPAS setelah

pembelajaran kooperatif?

Jawaban: Menurut saya sudah baik sih karena mereka bisa berdiskusi
dengan temannya, terus bisa menjelaskan materi yang salah satu temannya
bisa, yang satunya nggak bisa. Jadi mereka itu saling berketer gantungkan,
akhirnya mereka itu merasa cocok gitu untuk mendapatkan jawaban satu

dengan yang lainnya yang tadinya nggak tahu jadi tahu.

10.

Bagaimana Ibu melihat siswa menerapkan konsep IPAS dalam kehidupan

sehari-hari?

Jawaban: Biasanya sih lebih mudah menghubungkan materi dengan
pengalaman mereka ya secara pribadi, misalnya dalam memahami
lingkungan sekitarnya dan sosial sih. “Berarti cara berinteraksinya mereka

ya bu?” lya.

11.

Apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan

kooperatif learning?
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Jawaban: Jelas mengalami peningkatan ya dengan cara mereka memahami

konsep-konsep dan mendapatkan nilai yang baik saat diberi tugas.

12. | Bagaimana motivasi belajar siswa setelah menggunakan model ini?
Jawaban: Mereka lebih bersemangat dalam pembelajaran, jadi
pembelajaran itu menjadi menarik dan tidak membosankan.

13. | Bagaimana kerja sama siswa dalam kelompok saat pembelajaran

berlangsung?
Jawaban: Mereka dengan baik kalau kerjasama karena mereka senang
kalau disuruh berkelompok ya. Tapi ya kadang masih harus saya bimbing
juga karena ada sebagian yang masih memang belum bisa paham kan. Jadi
ya dengan dukungan temannya satu kelompok kan, ya kamu bisa, kamu
bisa, ya pasti bisa.

14. | Adakah siswa yang kurang suka dengan model pembelajaran kooperatif
ini?

Jawaban: Ada beberapa siswa yang kurang suka. Karena dia tuh kayak
kenyaman belajar sendiri, merasa aku bisa, aku gak mau kasih tahu
temanku. Ada siswa yang seperti itu.

15. | Kenapa siswa kurang suka dengan model pembelajaran kooperatif ?

Jawaban: ya ada juga siswa yang karena dia itu kemampuannya di bawah
rata-rata, jadi dia tuh kayak merasa kurang percaya diri untuk gabung di
kelompok. Jadi ya menurut saya ada yang suka dan ada yang kurang suka.

Alasannya karena itu tadi.
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16.

Apakah siswa aktif dalam mencari sumber belajar lain di luar yang

diberikan oleh guru?

Jawaban: Ada beberapa siswa yang memang aktif dalam pembelajaran ya,
karena memang dia pintar, jadi dia mencari berbagai sumber ya. Sekarang
kan apalagi sudah ada Google ya mbak, apapun bisa ditanyakan. Tetapi ada

juga yang masih mengandalkan materi dari gurunya, jadi monoton

17.

Apa kesulitan terbesar yang siswa alami dalam memahami konsep IPAS?

Jawaban: untuk kesulitannya ya biasanya sih dalam memahami konsep
yang agak abstrak atau menghubungkan teori dengan praktik di
kehidupan nyata, kalo untuk selain dari itu anak-anak itu bisa aja sih

mbak.

18.

Solusi apa yang ibu berikan ketika siswa alami kesulitan dalam

memahami konsep IPAS?

Jawaban: Lebih pada memberikan contoh yang nyata, menggunakan alat
bantu seperti gambar, video. Makanya tadi saya bilang klip apa gitu
namanya itu untuk membantu pembelajaran anak-anak sih. Metode
pembelajarannya, alat bantunya supaya mereka itu lebih bisa mengerti serta

mengajak siswa itu sendiri berdiskusi agar lebih mudah memahami materi.
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Lampiran 6 Lembar Transkip Wawancara Siswa
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Siswa kelas :V B
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No

Pertanyaan

Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?

Jawaban: Kerjasama. “Selain itu?”” Nggak tahu.

Apa yang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?

Jawaban: Senang. “Apa yang buat Naura senang dalam belajar

kelompok?” Karena ada yang bantu. “Nggak kerja sendiri?”” engga.

Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan

pembelajaran?

Jawaban: Ada. “Berarti menurut Naura, ibu gurunya ada menjelaskan

sebelum belajar?” Ada.

Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?

Jawaban: “Apakah menyenangkan atau menurut Naura biasa aja,
monoton, bosan atau gimana?”” Menyenangkan. “Menyenangkannya, tapi

ini menurut Naura menyenangkan sekali atau menyenangkan aja?”

Menyenangkan aja.

Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh

guru?

Jawaban: Nggak. ”Berarti kurang ya? Pengennya pilih sendiri gitu?” Iya.
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Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?

Jawaban: Ada. “Apa?” Teman gak mau bantu kadang, yang cowok-
cowoknya. “Oh, jadi yang kadang cewek-ceweknya aja yang kerja?”
lya. “Kadang-kadang?” Kadang-kadang. “Tapi gak sering?” lya, gak

selalu.

Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar

kelompok?

Jawaban: Ada. “Gimana cara membantu? Maksudnya kayak gimana ya?
Kan Naura ngaduin, bu dia gak mau ngerjain, gak mau bantu. Terus
ibunya responnya gimana?” ya di suruh bantu. “Oh, jadi kayak bantu lah

ini” lya, pelan-pelan. “Gak pakai marah-marah?” Enggak.

Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?

Jawaban: lya, “selalu?” selalu.

Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang

materi apa tadi?

Jawaban: Paham. “Kemarin belajar apa?”” Rantai makanan.

10.

Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan

sekitar?

Jawaban: Enggak. “Belum bisa menerapkan, Jadi cuma sekedar paham

aja materinya?” lya.

11.

Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah

memahami pelajaran IPAS?
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Jawaban: Memudahkan. “Kenapa lebih memudahkan?” Karena ada yang

bantu.

12.

Apakah kamu lebih semangat belajar dengan model pembelajaran

kelompok dibandingkan sebelumnya?

Jawaban: iya. “apa yang buat senang?"karna kalo kerja kelompok

13.

Apa yang membuat kamu lebih semangat dengan belajar kelompok?

Jawaban: karena ada yang bantu.

14.

Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?

Jawaban: Bantu. “Enggak, maksudnya caranya Naura sama teman-teman
itu cara kerjanya gimana?” Bagi tugas. “Bagi tugas, berarti gimana bagi
tugasnya?” Siapa yang nulis, siapa yang cari jawaban, siapa yang

menggambar. “Oh, begitu. Jadi enggak satu orang aja?” Enggak.

15.

Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?

Jawaban: ? Nggak ada. “Jadi cukup di buku paket dari sekolah aja?” lya.

16.

Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: “mungkin temannya ga mau bantu?” iya.
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Siswa kelas :V B

Hari/tanggal : Kamis 20 Maret 2025

No

Pertanyaan

Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?

Jawaban: Tahu. “Apa?” Bekerjasama

Apa yang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?

Jawaban: Senang. “Senangnya itu karena apa?” Karena bisa belajar

bersama teman. “Bersama teman?” lya.

Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan

pembelajaran?

Jawaban: Ada. “Anak-anak kita belajar ini untuk ini, ada?” Ada.

“Menurut Al ada?” Ada.

Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?

Jawaban: “misalnya kalian dibagi jadi lima kelompok kalian disuruh

ngapain?” disuruh... ga tau bu. “ga tau? Oke ga papa.

Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh guru?

Jawaban: iya nyaman.

Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?

Jawaban: Ketemu. “Apa itu? Dari teman kah atau dari penjelasan gurunya
kah?” Dari gurunya. “Dari gurunya kurang jelas materinya ke Al? Ke

yang lainnya juga?” lya.
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7. | Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar
kelompok?
Jawaban: Ada. “Ada? Kayak ngebantu Al gitu. Apa Al yang kurang
paham gitu ada?” Ada.

8. | Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?
Jawaban: lya. “Al biasanya dapat bagian apa?” Menggambar.
“Menggambar? kemarin itu materinya apa?” Ipas. “Tentang?” Tentang
rantai makanan.

9. | Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang
materi apa tadi?
Jawaban: Paham. “Kalau Al paham rantai makanan itu apa sih?”” Makanan
yang saling memakan. “Oh gitu. Makanan yang saling memakan?” iya.

10. | Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan
sekitar?
Jawaban: Gak bisa. “Gak bisa? Masih belum bisa?” Belum.

11. | Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah
memahami pelajaran IPAS?
Jawaban: Memudahkan paham. “Memudahkan Al?” lya.

12. | Apakah kamu lebih senang belajar dengan model pembelajaran kelompok
dibandingkan sebelumnya?
Jawaban: senang.

13. | Apayang membuat kamu lebih senang dengan belajar kelompok?
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Jawaban: “senang? Senangnya itu karna apa?” karna bisa belajar bersama

teman.

14.

Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?

Jawaban: berganti-gantian menggambar. “menggambar, menggambar

rantai makanan itu?” iya.

15.

Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?

Jawaban: “Misalkan Al pulang sekolah nih, terus Al cari materi rantai

makanannya di buku yang lain gitu?” Pernah. “Pernah?” lya.

16.

Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: Ada. “Apa kesulitannya?”” Susah menjawab pertanyaan. “Bukan
karena teman yang nggak mau bantu? Karena susah jawab pertanyaannya

aja?” iya.
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1. | Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?
Jawaban: Berdiskusi dengan hal yang akan dilakukan secara baik dan
tidak membedakan opini orang lain secara keseluruhan. “Itu yang Elisa
pahami tentang belajar kelompok?” iya.

2. | Apayang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?
Jawaban: Senang. ‘“senangnya kenapa?” Karena dapat memahami
pemahaman orang lain secara jauh. “Itu yang Elisa rasakan?” iya.

3. | Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan
pembelajaran?
Jawaban: Ada, Tujuannya agar kita bisa beradaptasi dengan opini-opini
lain. “Itu tujuannya? Tentang tujuan materi hari ini yaitu Ada juga?
Menurut Elisa ada?” iya.

4. | Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?
Jawaban: biasanya secara dipilih guru atau ga pilih sendiri. “kalo yang
belajar kelompok kemarin itu berapa kelompok?” lima orang. “lima?
Lima kelompok lima orang?” iya.

5. | Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh guru?
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Jawaban: Sedikit. “Kenapa sedikit?” Karena ada beberapa teman yang

tidak bisa diatur.

Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?

Jawaban: Tidak. “Tidak? Kenapa?” Karena kita bisa memenuhi
kebutuhan secara bersama-sama. “Jadi menurut Elisa, Elisa menganggap

kalau Elisa itu bisa kerjanya bareng-bareng. Jadi efektif waktunya?” iya.

Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar

kelompok?

Jawaban: ga ada.

Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?

Jawaban: Aktif. “Itu yang aktif Elisa sendiri atau semua?” Beberapa.

“Berarti gak semua?” iya.

Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang

materi apa tadi?

Jawaban: Paham. “Kemarin materinya apa?” Rantai makanan. “Berarti

pelajaran IPA ya?” iya.

10.

Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan

sekitar?

Jawaban: Bisa. “Contohnya?” rumput dimakan belalang, belalang
dimakan kodok, kodok dimakan ular, dan ular menjadi jamur dan
amarnya terurai lah. “Berarti itu Elisa bisa menerapkan di lingkungan

sekitar ya?” iya.
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11.

Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah

memahami pelajaran IPAS?

Jawaban: mudah memahami. “lebih mudah memahami?” iya. Lebih
mudah memahami ini yang bagaimana?” dengan cara mencari tahu

tentang apa itu rantai makanan dan contoh-contohnya.

12.

Apakah kamu lebih senang belajar dengan model pembelajaran kelompok

dibandingkan sebelumnya?

Jawaban: iya senang.

13. | Apa yang membuat kamu lebih senang dengan belajar kelompok?
Jawaban: karna bisa memahami teman-teman yang lain.

14. | Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?
Jawaban: dengan membagi tugas masing-masing.

15. | Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?
Jawaban: ada. “berarti cari-cari di googel gitu kan” iya biasanya dari
artikel.

16. | Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: dari teman-teman yang kadang ga bantu atau sulit diatur.




Nama

94

KA

Siswa kelas :V B

Hari/tanggal : Kamis 20 Maret 2025
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1. | Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?
Jawaban: Tahu. “Tahu? Apa itu? Gimana belajar kelompok?” Belajar
bersama, menginformasikan dengan bersama-sama. “Itu yang Aisyah
tahu tentang belajar kelompok?” iya.

2. | Apayang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?
Jawaban: Jadi tahu semuanya. “Jadi tahu semuanya?” lya. “Apa yang
ditahu semuanya itu apa?” Kayak tentang materi yang harus dipelajarkan.
Jadi kita bisa dikenal juga.

3. | Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan
pembelajaran?
Jawaban: Nggak ada. “Nggak ada? Jadi kemarin itu gurunya langsung
menjelasin aja tanpa dikasih tahu duluan kalian belajar itu apa?” iya.

4. | Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?
Jawaban: Menyenangkan.

5. | Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh guru?
Jawaban: iya nyaman.

6. | Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?
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Jawaban: lya. “Apa kesulitannya? Jawab aja nggak apa-apa, atau karena

temannya sulit untuk diajak bekerjasama atau gimana?” lya.

Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar

kelompok?

Jawaban: Ada. “Kayak gimana cara ngebantunya? Atau Aisyah ada
diarahkan kah? Kayak kesulitannya kenapa? Temannya kenapa? Nanti

dikasih solusi sama ibu gurunya gitu?” iya.

Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?

Jawaban: lya aktif. “Dalam diskusi aktif? lya. Aktifnya itu yang kayak
gimana Aisyah?” Kayak Mencari jawabannya. “Oh Aisyah membantu
cari jawaban?” lya. “Temannya yang nulis, Aisyah yang cari jawaban.

Jadi sama-sama kerja? lya.

Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang

materi apa tadi?

Jawaban: Paham. “Kemarin itu belajar kelompoknya materinya apa?”

IPAS. “Materinya tentang?” IPAS. “Tentang? Rantai makanan.

10.

Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan

sekitar?

Jawaban: Tidak. “Tidak?” Tidak. “Gak papa”

11.

Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah

memahami pelajaran IPAS?
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Jawaban: Mudah. “Mudahnya itu dari yang Aisyah rasakan apa?”” Karena
gak kerja sendiri, ada temennya gitu. “Jadi Aisyah gak bingung, aduh

harus ngapain nih karena ada temennya gitu?” iya.

12.

Apakah kamu lebih senang belajar dengan model pembelajaran kelompok

dibandingkan sebelumnya?

Jawaban: senang.

13.

Apa yang membuat kamu lebih senang dengan belajar kelompok?

Jawaban: “kenapa senangnya?” karna bisa kerja sama bareng teman.

“bareng teman jadi ga sendiri ngerjainnya?” iya.

14.

Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?

Jawaban: kaya ganti-gantian, satu orang satu jawaban biar cepat gitu.

15.

Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?

Jawaban: Ada. “Berarti Aisyah kalau misalkan pulang sekolah tuh sering
tuh cari-cari materi yang tadi, materinya apa ya? Aku cari sendiri gitu ya?

Begitu? Berarti rajin ya Aisyah?” lya.

16.

Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: Temen gak mau bantu. “Oh karena temennya gak mau bantu?”
lya. “Jadi kadang Aisyah ngerjain sendiri?” lya kadang beberapa temen
juga bantuin. “Tapi Aisyah senang ada belajar kelompok begini?”

Senang.
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No Pertanyaan

1. | Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?
Jawaban: Kurang tahu.

2. | Apayang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?
Jawaban: Senang. “Senangnya itu kenapa?” Bisa belajar sama teman.
“Belajar sama teman, nggak belajar sendiri ya?” iya.

3. | Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan
pembelajaran?
Jawaban: Ada. “Menurut Markis ada?” ada.

4. | Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?
Jawaban: Kerjakan tugas. “Kalian dibagi berapa kelompok?” Lima atau
empat. “Satu kelompoknya berapa orang?” Nggak tahu.

5. | Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh guru?
Jawaban: engga juga.

6. | Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?

Jawaban: Ada. ‘Kenapa kesulitannya?” Karena teman suka ribut. “Suka

ribut, jadi Markis nggak fokus?” iya.
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7. | Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar
kelompok?
Jawaban: Ada. “jadi ngasih solusi?” iya.

8. | Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?
Jawaban: tidak terlalu. “Nggak juga?” Kadang-kadang aktif kadang-
kadang nggak gitu?” iya.

9. | Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang
materi apa tadi?
Jawaban: lya. “Kemarin belajar materi apa?”” Tentang rantai makanan.
“Jadi Markis paham apa itu rantai makanan?” iya.

10. | Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan
sekitar?
Jawaban: tidak.

11. | Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah
memahami pelajaran IPAS?
Jawaban: Memudahkan. “Memudahkan ya?” iya.

12. | Apakah kamu lebih senang belajar dengan model pembelajaran kelompok
dibandingkan sebelumnya?
Jawaban: senang.

13. | Apayang membuat kamu lebih senang dengan belajar kelompok?
Jawaban: bisa belajar bersama teman.

14. | Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?
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Jawaban: kadang-kadang bantu kadang engga, teman yang lain yang

mengerjakan.

15. | Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?
Jawaban: Ada. “Carinya di mana?” Di dalam buku. “Buku di luar
sekolah? Kalau di Google gitu ada nggak?”” Ada juga.

16. | Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: teman-teman suka ribut.




100

Nama tAA

Siswa kelas :V B

Hari/tanggal : Kamis 20 Maret 2025

No Pertanyaan

1. | Kamu tahu apa itu pembelajaran berkelompok?

Jawaban: Kerjaan bersama-sama. “Bekerja secara bersama-sama?” iya.

2. | Apayang kamu rasakan saat belajar dengan model ini?

Jawaban: Seru. “Serunya kenapa?” Karena bisa belajar bersama-sama.

3. | Apakah guru menjelaskan tujuan belajar sebelum memulai kegiatan

pembelajaran?

Jawaban: “Kayak anak-anak hari ini kita belajar ini ya. Ada?” ada.

4. | Kegiatan belajar kelompok berlangsung di kelas seperti apa?

Jawaban: “Kalian dikasih berapa kelompok?” Lima. “Satu kelompoknya

berapa orang?” Lima orang. “Kemarin itu lima orang?” lya.

5. | Apakah kamu merasa nyaman dengan cara kelompok dibentuk oleh guru?

Jawaban: iya nyaman.

6. | Apakah kamu menemukan kesulitan saat belajar dalam kelompok?

Jawaban: engga ada. “engga ada berarti aman aja, Teman-temanya oke

aja diajak belajar kelompok?” iya

7. | Bagaimana guru membantu kalian saat ada kesulitan dalam belajar

kelompok?
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Jawaban: Gak ada. “Berarti aman-aman aja? Teman-temannya juga oke-

oke aja diajak kerja kelompok?” lya.

Apakah kamu sering berpartisipasi dalam diskusi kelompok?

Jawaban: Kadang-kadang. “Jadi kadang gak aktif juga? Kadang diem aja?
Gak bantu teman?” Kadang-kadang bantu. “Kadang-kadang bantu,

kadang-kadang gak gitu” iya.

Dengan pembelajaran berkelompok apakah kamu pamaham tentang

materi apa tadi?

Jawaban: Gambar. “Materinya apa?” Rantai makanan.

10.

Apa kamu bisa menerapkan konsep IPAS di rumah atau di lingkungan

sekitar?

Jawaban: Bisa. “Bisa? Kayak mana bisanya?” ga tau.

11.

Menurutmu apakah belajar kelompok membuat kamu lebih mudah

memahami pelajaran IPAS?

Jawaban: Memudahkan. “Memudahkannya dari apa? Karena Abi gak

sendiri, ada temannya gitu. Jadi kalau gak paham, tanya temannya gitu?”

iya.

12.

Apakah kamu lebih senang belajar dengan model pembelajaran kelompok

dibandingkan sebelumnya?

Jawaban: Senang.

13.

Apa yang membuat kamu lebih senang dengan belajar kelompok?

Jawaban: “Senangnya karena?”” Bisa belajar bersama teman

13.

Bagaimana kamu bekerja sama dengan teman saat belajar kelompok?
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Jawaban: bagi tugas.

15. | Apakah kamu mencari informasi tambahan di luar buku sekolah?
Jawaban: Sering. “Sering? Carinya gimana? Di buku lain?” iya. “Selain
di buku paket, kalau di Google?” Jarang. “Seringnya di buku, tapi selain
buku paket di sekolah ya?” lya.

16. | Apa kesulitan yang kamu hadapi saat belajar IPAS dalam kelompok?

Jawaban: engga ada.
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No Dokumen Ada Tidak Ada Keterangan

1 Absen siswa N Sebagai mengecek kehadiran
siswa.

2 Daftar nilai siswa N Nilai tidak dimasukkan
kedalam buku nilai siswa
hanya ada nilai di buku tulis
siswa.

3 Alat peraga N Disediakan oleh guru ketika
kegiatan pembelajaran.

4 Foto kegiatan N Ada sebagai penguat data
peneliti dilampirkan di
lampiran.

5 Modul ajar N Sebagai rencana
pembelajaran yang akan
dilakukan di kelas.

6 Buku ajar N Buku paket menggunakan

yang disedikan oleh sekolah.
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105

AERE M
L]

'.J'ﬁll-uﬂ
bt |

Lampiran 13 Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa AB



106

i sesny s APE] 927 2a2E
|y A P
|7 sl

A olare
: 9’

Lampiran 14 Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa MY
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Lampiran 17 Dokumentasi Pembagian Kelompok

Lampiran 18 Dokumentasi Proses Pembelajaran
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limu Pengetahuan
- Alam d'a\n Sosial

nomor 1 mendapatkg,

b Bagaimana cara makhiuk hidup PAdO
Makanannya? ;
isa ada di
€ Termasuk dalam kelompok hewan pemakan opd yang bISL? el ad i zf:mor 1
d. Termasuk dalam Kelompok hewan pemakan apayang bisa ada dinomg,
2dan 3? %
4. Setelah berdiskusi, perhatikan kembll bagan yang sudoh kalian buat.
a.

Siapa yang berperan sebagai produsen? 5
b, Siapa yang berperan sebagai konsumen tingkat 1. 2,dan 37

5. Berilah tanda pada bagan yang.kalian buct dengan perannya masing.
masing.

Rantai Makanan
Dalam sebuah ckosistem, makhluk hidup bisa menjadi sumber energi untu
rrfokhhxk hidup lainnya. Sumber energi berarti sumber makanan. Apakah kalian
bisa melihat hubungan antarmakhluk hidup pada gambar di bawah?

 Blang adolah hewan
pemangsa atau

memakan kelinci

:-ﬂ-m‘m\m
peron sel
 kansumen N

Gombor 22 "

Gambar di atas contoh yang
dan dimakan antarmakhiuk hidup. Sederhananya,
hubungan ini dalam bentuk rantai makanan sepey;i

hubungan makén

kita bisa menggambarkan
berikut.

Rumput - Kelinci -» Elang
Menurut kalian, apa arti tanda panah pada ranta) makanan dj ?
i atas:

44 Jimu Pengetahuan Alam dan Sosiol untyk SD Kelas v
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A.1 Rantai Makanan

Mari Mencoba

Proses Makhluk Hidup Mendapatkan Energi pada Suatu Ekosistem

1. Diskusikan bersama teman di sebelah kalian gambar kebun yang dikunjungi
Aga, lan, dan Banu. Tentukan makanan masing-masing makhluk hidup di
ekosistem tersebut.

Tuliskan hasil diskusi kalian pada tabel di lembar kerja:

Sekarang, perhatikan:tabel yang sudah kalian buat. Apakah kalian melihat
‘ada sebuch hubungan antarg satu sam lain?

Cobalah tulis hubungan yang kalian temukan menjadi sebuah rantai
makanan seperti di bawah ini.

T e b

5. Komponen apakah yang cocok ditempatkan di kotak nomor 1,2, 3, dan 42

Lakukan Bersama

Membuat Rantai-Makanan

w N

>

1. Sekarang

hewan atau tumbuhan apa pun dengan syarat berikut.

. Hewan dan tumbuhan yang kalian pilih harys bisa memiliki hubungan
seperti bagan di atas. Artinya, harus bisa dimakan atau memakan
pilihan teman kalian.

b. Makhluk hidup yang ditempatkan pada nomor 1 tidak memakan dari
makhluk hidup yang lain. Makhluk ini hanya bisa dimakan.

Setelah berdiskusi, buatlah kembali rantai makanannya pada lembar kerja. |

Bandingkan dua bagan yang sudah kalian buat. Lalu, diskusikan bersama

teman sekelompok kalian hal-hal berikut.

o, Makhluk hidup apa yang berada pada nomor 12

w N

Bab 2| Harmoni-dalam Ekosistem

Konsumen paling akhir bisa

Kita sebut sebagai puncak dari

rantai makanon. Bagian  tersebut

bisa diisi. dengan hewan karnivora

atau omnivora. Biosanya, hewan

ini tidak dibury cleh hewan lainnya

. untuk menjadi makanan. Umumnya,

mereka mati karena waktu, bertarung .

dengan predator lainnya saat berburu
rmakanan, atau diburu oleh manusia.

Gombar2.3

Ketika makhluk  hidup  mati,
bangkainya akan membusuk dan
diuraikan oleh dekomposer. Bakteri

_dan  jomur merupakan  contoh
dekomposer. Hésil penguraian  ini
bercampur dengan tanah membentuk
humus. Tanah yang menghndung
humus sangat dibutuhkan tumbuhan
untuk tumbuh dengan baik.

Gambor 2.4 jamur &

I_(ebevudoan dekomposer membantu mendaur ulang proses rantai makanan
agar kembali ke Dengon adanya ini, proses makan dan
dimakan dalam ekosistem menjadi siklus yang terus berputar.

O Kosakata Bary

produsen: penghasil makanan

konsumen: makhluk hidup ydng memakan makhluk hidup lainfya

predator: hewan yong hidupnya dari memangsa hewan lain

rantai makanan: proses transfer energi makanan pada suatu ekosistem
dékomploser: organisme atau makhluk hidup pengurai sisa-sisa bangkai -
hewan, tumbuhan, dan bangkai makhiuk hidup lainnya

humus: bahan organik yang memiliki banyak unsur hara atau nutrisi
untuk tumbuhan’

Bab 2 | Harmoni dalam Ekosistem * @'
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Mari Refleksikar

m 1 1. Bagaimana makhluk hidup pada suatu ekoslstem mendapatkan energi?

2. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem berkaitan satu dengan
ntai quandﬂ lainnyo? 3

i

Menggambar Ra .
n seperti sebelumnyq,

= i} s 3. Bagaimana hubungan antara tanaman dan hewan dalom satu ekosistem?
>ekarang, kalian akan membuat ulang rantd * 4. Apaitu rantai makanan?
% |upa untuk: S i}
\:tupl kalian buat dalam bentuk sikius. Jangon 1uPd 5 5. Apa saja peran makhluk hidup dalam rantgi makanan?
M :
2- dan buhan. 6.

Sertakan Matahari yang memberikan energi untuk tu™
Sertakan dekomposer yang akan menguraikan ban
menjadi nutrisi bagi tumbuhan. N
4. Berikan label peran pada setiap komponennya: produsen:
dekomposer, dan sebagainya.

Menurut kalion ada di mana posisi manusia dalam rntai makanan?

5 gkai untuk kembali

konsumen 1, Belajar Lebih Lanjut

i

; 3 Contoh Berbagai Rantai Makanan z $
| -

Kira-kira, di mana letak hewan omnivora pada rantai makanan? Karena mereka

. i Makanan bisa memakan tumbuhan dan juga hewan, hewan omnivora bisa menjadi
Mempresentasikan Gambar Rantai Ma konsumen 1,2, 3.C¢

cara * serangga yang bersarang di pohon. Bisakah kalion membuat rantai makanan
: dari i

¢ gambar berikut?
2. Perhatikan tatd cara berikut ini sebelum memulai kegiatan.

‘Gambr 26 Manyet don Rayos.

9t P i produsen?
Pada ekosistem laut, tokoh utamanya ternyata tumbuhan yang tidak terlihat
oleh mata kita, Iho! Namanya fitoplankton dan jumlohnya sangat banyak di laut.
Rumput faut dan lamun juga termasuk prodl]sén di ekosistem pantai.

Gombar 2.5 Contoh perstiva pembiosan coheya.

Ii mu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas v Bab 2 | Harmoni dalam Ekosistem

5 is,
Karena butuh sinar Matahori untuk fotosintes"

" 4 e
94 permukaan aiv laut. Organisme int menjadi sumb
hewan dilau,

isme ini i Tanaman yang sudah busuk kan sumber mokanan bogi cacin
rganisme ini hig,, ng isuk merupakan sumber mokan g
ok, an bagi b(n; u?‘ tanah. Oleh karena itu, cacing tanah juga berperan sebagai dekomposer. Pada
r makan o cocing tanah, rantal makanan bisa terjadi sebagal berikut.

Gambar 2.7 Fitoplankton berperan sebagai produsen:

Rantai makanan tidak selalu memiliki urutan atau proses yang panjang
Ukuran gajah dewasa yang besar membuatnya tidak memiliki predator alami,
Gajah makan beraneka macam tumbuhan. Di padang rumput Afrika, gajah suke
makan rumput dan pohon akasia.

Gambor 2.9 Contoh rantai makanon yong pendek.

Kosakatd'Baru

lamun: tumbuhan yang hidup di lout dangkal

organisme: segala jenis makhluk hidup

zooplankton: hewan berukuran kecil yang ada di laut

Fitoplankton: tumbuhan air dengan ukuran kecil yang hidup melayang
dalam oir.

Garmbar 2.8 Contoh rantol mabonan yag pendes

480 timu Pengetahuon Alom don Sosial untuk b Kelgs v

, Bab 2| Harmoni dalam Ekosistem 49 .




Lampiran

MODUL AJAR IPAS
KELAS §
INFORMAS! UMUM
A IDENTITAS SEKOUAH

Satuan Pendidikan ; SD Negeri 027 Samannda Uil 3

Fasel Kelas + Fase C [ Kelas
Semester <1 (Ganji)
Tahun Pelajaran  :2024/ 2025

| Lingkup Materi  Rantai Makanan
Alokasi Waku

|
|
lﬂu Penyusun l

1 xPertemuan / 2 JP 235 ment]
© Parricia Seini, $.Pd

@ makanan

€. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil pelajar jaran ini adalah
|’ benman, bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulla,

*  mandi,
o bemalar kitis.

. SARANA DAN PRASARANA

'@ Buku pegangan guru den siswa
 lembarkerja peserta didikiL KPD)
|+ Fipcnen
»  Penst
ls porgnapus

E. TARGET PESERTADIDIK
r» i TGenTRKas peran maknuk i
> »
i dalam bentuk rantal makanan
‘ > Peserta nubungan
| makanan,

rakhiii hici

Janing-jaring

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertomuan 1 (Rantal Makanan)
a

b. Guru mel
()

pesorta didik

buku dan alat tulis yang dibutuhkan,

=

Guru menyampalkan Lingkup mater, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
diharapkan setelah mengikull keglatan.

Peserta didik menjawab pertanyaan awal dari quru:

* Bagaimana tumbuhan mendapatkan makanan?
* Bagaimana cara hewan mendapatkan makanan?

. Guru n makanan
el datam jaran kali ini sisva kelas
i makanan

x
oo

5ak

Guru melakukan Tanya javab:

°

apakah i makanan?
saty

terkendali?"
- Dapatkah kamu membuat sebush gambar rantai makanan yang
seimbang?
- Guru menampung semua javiaban siswa,
- Guru mengunakan pertanyaan-pertanyaan di atas ntuk menstimulus rasa ingin
{2hu sswya tentang toplk yang akan didiskusikan dalam bentukLKED
. Guru membagikan kelompok siswa, masing-masing kelompok terdif dafi 5-6

a

siswa,
. Guru memberikan pengarahan untuk mengerjakan LKPD

‘Guru membagikan sumber belajar dan LKPD kepada siswa kelas 5, dan tetap
diberikan bimhingan secara peniin

—~a

9 mampu yang ada pada
LKPD sehingga siap uriuk presentasi

hasil Gambar
! ‘memberikan tanggapannya

Kegiatan a. Gunu |
Penutup materi
b. Guru b belajar
¢. Guru mengajek semuz siswa bendo'a menurit agama dan keyakinan

siswa yang lain

vang telah dipelajar
ma-sama siswa

dan gunu berdoa bersama sobalum melakukan pombelajaran, |

=

. GLOSARIUM

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

20 Dokumentasi Modul Ajar

ir WODEL PEMBELAJARAN

Nager 027 Saroa

{Pombstajarsn dioks:
tmw‘
L

KOMPONEN INTI
A TUJUAN PEMBELAJARAN

|
!

L

B, PEMAHAMAN BERMAKNA

| ) Pesora Gk mengetantul semua maniuK nidup memauiinkan makanan

2 e
2

C. PERTANYAAN PEMANTIK ({ perianyaan pancingan )

! Pederuan 1 3 3
iy s makanan?

i 2) Bagaimana tanarian dan hewar dalam eksistem mendapatkan makanan?

3) Bagaimana makhluk hidup dalam ekosistem saling berkaitan satu dengar
lainnya?
{

APAN PEMBELAJARAN

e

| penugasan setagal bediut:
1) Petemuan |

ks makanan.
* Menyiapkan Fige Chart.

yiapkar

-

1. Pengayaan

paderty dal Hera
deng ehosistem.
2. Remedial
soal 1
makanan yang lebih sederhana,

3. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

Refleksi quas

1. Apak: -

2. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkanimemperbaiki pelaksanaanihasil

pembelajaran?

3. Pada momen apa p ik menemui kesulitan saat jakan tugas akhir
mereka?

4.D d: liki sekazang, apa yang akan

Jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
Re

1. Apakah peserta didik merasa senang dangan keglatan pemb:
‘halmenarik lainnya?

sisiwa

2, Agakah peserta didik memzh: ri yang disamy
didik menerapkannya dalam kehidupan sehari hari?

alkan gury? Bisakeh peeerta

rantal makanan yaitu organisme yang menjadi konsumen hanya mempunyai 1 pilinan

makanan saja.

rantal makanan menjadi bagian dari jaring-jaring makanan dalam cakupan yang lebin
luas.

©
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Mengetahui,
Kenala SD Negeri 027
Samarinda Ulu

Aldil Fitivansyah. S.Pd M.M
NIP. 19660902 196003 1 017
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Lampiran 24 Dokumentasi LKPD Peserta Didik
WY
LKPD T LKPD T

BUATLAH GAMBAR RANTAI MAKANAN DENGAN KREASIMU BUATL,
AH GAMBAR RANTI;IEI:‘AK;NAN DENGAN KREASIMU

et Mengoncung Prcusen, Konsumen TK L Konsuran TK 1), Konsumen TK I, -
Pengurai, manank, berwarni, dan sefast 56a mudah dipaham Mwm s B

“Welom pok 5‘4

P nsumen T)
B e o T o T o T,
Lo

melsa' Re 2nita _ sme

bi i

o i, £ ) S AW,...A.-......A 3
i e~ [ _ e~
\A‘W‘Q = h"u‘“". : - &F*lm‘ ;;—d\w ’i’F B — \{FAW
ST e = o | - e TN s

ok &

0 g\.\&\ hofs, bbb Rize) Abidzar

LKPD T

BUATLAH GAMBAR RANTAI MAKANAN DENGAN KREASIMU
SENDIRI!

Kritoria - Mengandung Produsen, Konsumen TK I, Konsumen T I, Konsumen TK Il
Penguri, menank, erwaina, dan serast sarta mudah dpanam

orsumen -
(Proausm’ / :x o ) { @ 6]
/’ e
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Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi :  Implementasi Kooperatif Learning Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas V Di SDN 027
Samarinda Ulu

Untuk keperluan tersebut diatas, maka kami mohon izin untuk mengadakan penelitian di Sekolah
Bapak/Ibu. Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian tersebut akan

diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat ini dibuat atas perhatian Bapak / Ibu diucapkan terima Kkasih.
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 027 SAMARINDA ULU

Jalan Pramuka Gn Kelua, Samarinda Ulu, Kota Samarinda 75123
Pos-el . sdn034ptd@yahoo co.id, sdpramuka@gmail com
NSS . 101166001027 NPSN : 30400926 NIS : 100270

SURAT KETERANGAN
No. 422/25-039/100.01.18.0727

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 027 Samarinda Ulu, menerangkan
bahwa sehubungan surat pengantar pelaksanaan penelitian Mahasiswa FKIP UWGM

Samarinda atas nama :
Nama : Putri Sabela Kurniasari
NPM ;2186206185
Fakultas 1 Keguruan dan limu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang . Strata 1

Tempat Kuliah Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
maka dengan ini kami memberikan izin dan waktu untuk melaksanakan kegiatan
tersebut di SD Negeri 027 Samarinda Ulu selama tidak mengganggu jalannya kegiatan

belajar mengajar.

Demikian hal ini kami sampaikan, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 27 Surat Telah Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 027 SAMARINDA ULU

Jalan Pramuka Gn Kelua, Samarinda Ulu, Kota Samarinda 75123
Pos-el : sdn034ptd@yahoo.co id, sdpramuka@gmail.com
NSS . 101166001027 NPSN : 30400920 NIS 100270
e e e e e e e S i

RAT KETERANGA
No. 422/25-058/100.01.18.0727

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 027 Samarinda Ulu, menerangkan

bahwa :
Nama : Putri Sabela Kurniasari
NPM . 2186206185
Fakultas . Keguruan dan limu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang . Strata 1

Tempat Kuliah Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda

telah melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi S1 pada tanggal 12 Maret - 10
April 2025 di SD Negeri 027 Samarinda Ulu, Samarinda.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




